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ABSTRAKSI

Dakwah Islam pada masyarakat di Desa tertinggal di Desa
Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang, adalah judul
yang kami teliti. Dalam penelitian ini kami 1lebih
memfokuskan pada Program Inpres Desa Tertinggal (IDT),
Gerakan Kembali ke Desa (GKD) dan Gerakan Desa Binaan
(GDB), vyang dilakukan oleh H. Moch. Basofi Soedirman.
Hal ini didasari oleh suatu pemikiran bahwa dakwah bukan
hanya dilakukan lewat mimbar — mimbar pengajian seperti
yang selama ini di 1lakukan oleh juru dakwah pada
umumnya, melainkan juga dengan suatu program atau
gerakan yang dapat menjawab atau mengatasi apa yang
selama ini jadi akar permasalahan di masyarakat yaitu
masalah kemiskinan. Dari asumsi ini kemudian kami
mencoba dalam dua perspektif. Pertama, bagaimana dalam
perspektif dakwahnya, sehingga program dan gerakan yang
dalam unsur dakwahnya sebagai media dakwah mampu
meningkatkan prilaku keagamaan masyarakat. Kedua, dalam
perspektif sosial ekonomisnya, bagaimana program atau
gerakan tersebut mampu mengangkat taraf hidup masyarakat
yang kebanyakan miskin.

Kemudian dari kedua perspektif tersebut akan melahirkan
kategorisasi - katagorisasi atau teori - teori yang
mendasarinya sebagai pijakan. Dimana dalam perspektif
dakwahnya, ternyata program dan gerakan tersebut
bertujuan untuk mengubah prilaku keagamaan masyarakat
yang tradisional atau yang moderat, baik vyang
tradisional abangan dan tradisional santri, demikian
juga yang moderat abangan atau moderat santri. Sedangkan
dalam perspektif sosial ekonomis adalah meningkatnya
taraf hidup masyarakat miskin, ini adalah berpijak dari
kata kemiskinan adalah mendekatkan kita kepada
kekufuran.

Dari kedua hal tersebut di atas sehingga nanti  pada
akhirnya dapat kita simpulkan bahwa dakwah melalui
sentuhan — sentuhan kebutuhan yang sangat mendasar dapat
dengan cepat mempengaruhi prilaku kehidupan keagamaan
suatu masyarakat melalui peningkatan ekonominya, ini
adalah perlu pengkajian lebih lanjut tentang program dan
gerakan tersebut diatas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwsh, Islam disebarluaskan dan
diperkembangkan kepada manusia melalui aktivitas dakwah
dan misi Islam yang terpenting adalah menciptakan suatu
solusi kedamaian dalam kehidupan ini. Ini dibuktikan
dengan perjuangan Nabi dalam masyarakat Jahiliyah vyang
berusaha menciptakan kehidupan sosial kemasyarakatan yang
berkeadilan. WNabi dalam dakwahnya melakukan perubahan
besar-besaran dalam <segala bidang, terutama sosial
kemasyarakatan, politik ekonomi dan budaya.

Nabi dalam melakukan dakwahnya atau dan melakukan
transformasi moral masyarakatnya didasarkan atas setiting
Jjamanya, transformasi  dalam dakwah Nabi adalah
transfpormasi kedamaian,, terhadap . perilaku.  masyarakatnya
vang jahiliyah. Nabi dengan Islamnya memperjuangkan
tatanan sosial masyarakat vang satu tanpa adanya
pertentangan khas, adil dan tidak exploitatif sebagaimana
yvang terjadi pada masyarakat pria Islam yang sektoran dan
menentang bentuk monopoli.

Dr. Asghar Ali Engneer dalam “"Islam dan Pembebasan”
berpendapat bahwa Islam sebagai agama baru yang rohmatun
1il Alamin muncul di jazirah Arab tidak pernah terlepas

dan asal-usul kehadirannya, Islam hadir untuk menjawab



segala problematika masyarakat. Allah mengutus seorang
pembimbing, pendidik dan pembebas ketika telah terjadi

krisis mental pada suatu kaum. Nabi Muhammad dipilih

sebagal instrumen ke-Maha Bijaksanaan Tuhan untuk
membimbing dan membebaskan rakyat Arabia dari
kejahilannya. Islam bangkit dalam background Makkah

merupakan gerakan keagamaan untuk merubah struktur maupun
kultur masyarakat Makkah. (Asghar Ali Engneer 1893:4-6)

Itulah upaya Nabi Muhammad sebagai orang pertama
yang gelisah dalam memikirkan proses perubahan vang
terjadi untuk memajukan masyarakat Makkah, baik pada taraf
spiritual maupun fisik secara serius. Nabi dalam
mengembangkan misinya disamping berpijak pada latar
belakang Makkah, . Jjugsa mengekspresikan simbol-simbol
religius spiritual yang universal, sehingga dalam
realisasinya membawa Islam mampu sebagai Rahmatan Lil
Alamin yang ajaran-ajarannya tidak terikat pada ruang dan
waktu. (Ibid: 7-10)

Misi dakwah yvang dibawa Nabi Muhammad SAW
memberikan wawasan baru bahwa manusia, alam semesta dan
Tuhan harus kita pandang secara integral dan holistik.
Manusia dan alam semesta merupakan ciptaan Tuhan dan akan
kembali kepada-Nya, sehingga eksistensi keduanya menjadi
relatif disisi Tuhan. Berdasarkan konsep tersebut
melahirkan keyakinan bahwa antara manusia dan alamnya

adalah sangat bergantung dan tidak membedakan antara




miskin dan kaya dihadapan Tuhan adalah sama. Dan dengan
Tauhid Jjuga menolak adanya diskriminasi yang berdasarkan
rasyiowarna kuliti, kelasy £aris keturunan; dan kekuasaannya,
karena itu kita dituntut untuk menempatkan manusia dalam
kesederajatan tidak boleh membedakan antara yang miskin
dan yang kaya.

Perjuangan Nabi dengan revolusi di segala bidang
yvang berorientasi pada tegaknya kebebasan dalam kehidupan
masyarakat Makkah yang penuh dengan kasih sayang dan
persaudaraan yang tidak pandang bulu baik penduduk kaya
atau penduduk miskin. Konsep ini terus mengalir sampai-
sampai bangsa Indonesia saat ini harus melakukan gerakan
untuk memberantas ketidakadilan, penindasan sosial
kemasyarakatan dengan gerakan reformasi total.

Itu sebagal tugas Nabi dan Rasul yang difirmankan

oleh Allah SWT dalam Al Qur “an surat Al-A'raf:157 vyang
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Yang artinya :"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul.
Nabi vwvang Ummi (namanyva) yvang mereka dapati tertulis
didalam Taurat dan Injil yvang ada disisi mereka, vyang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma ruf dan melarang
mereka mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi
mereka segala vyvang baik dan mengharamkan bagi mereksa
seged® wangt buridk danmenbBuang sdasrd dner ke Bebaatbéebancdan
belenggu vang ada pada mereka. Maka orang-orang vyang
beriman kepada Nya memuliakanBya, menolong dan mengikutil
cahava terang vang diturunkan kepadanya (Al Qur 'an) mereka
orang-orang vang beruntung. (Depag RI 1875: )

Berdasarkan Diktum Illahi ini terdapat beberapa hal

pokok yang dianggap tugas seorang Nabi dan Rasul.
Pertama, para Nabi dan Rasul dituntut untuk menyampaikan
misi kerasulannya dengan menyuruh yang ma ruf dan melarang
vang kemungkaran. Ini berarti para Nabi dan Rasul
berfungsi sebagal konseling (penasehat). Kedua, para Nabi
dan Rasul bertugas menerangkan tentang yang halal dan
haram ini berarti menjelaskan saat rukun yang diturunkan
oleh Allah. Ketiga, tugas terberat seorang Nabi dan Rasul
vang sering dilupakan adalah upaya pembebasan umat dengan
mendobrak beban kemiskinan, keterbelakangan yang selama
ini“tsebagai'” Simbo T Ketéertindasdn” yang" "idetibelenggy ” “anat
manusia.

Tugas para Nabi dan Rasul yang terakhir ini menurut
Suhermanto Ja’'far dalam artikelnya “"Piagam Madinah dan
Theologi Kerukunan”, yang dimuat tabloid Solidaritas Senat
Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Edisi II/Th.V/1898 beranggapan
bahwa tugas tersebut Jjarang diteruskan dan sering

terlupakan oleh umatnya terutama para Ulama dan Da”i. Para

Da’i hanya 1lebih banyak bertindak sebagai Conselling,



jarang sekalil para Da’i tampil sebagai juru bicara umat
dalam mengangkat mereka dari Jjantung persoalan umat
melainkans; sekedar hiburanssaisa Inlyizealibasid seharishari
dalam kehidupan umat. (Suhermanto Ja far, 1996:8)

Pada era globalisasi ini, problematika umat Islam
semakin kompleks, peradsban global melahirkan suatu bentuk
ideoclogi baru, seperti konsumerisme, kapitalisme. Sistem
kapitalisme Jjelas seksali memberil peluang bagl pemilik
modal untuk melskukan monopoli dan adanya oligarki pada
segelintir orang, sedangkan sistem sosialisme menjadikan
pembebasan masyarakat dari kelas-kelas, ternyata Juga
gagal. EKedua ideologi tersebut telah gagal total untuk
mengangkat derajat manusia.

Terbuka kemungkinan bagi umat Islam untuk lebih
berperan dipentas dunia dengan memberikan Soluéi
perdamaian, solusi kedamaian atas kegagalan dua ideologi
tersebuting Begibuy upwla id diiip Indonesdiaih visejak didimesukkan
konsep iman dan taqwa dalam GBHN, memberikan peluasng pada
ajaran Islam untuk berfungsi sebagai kode etik
pembangunan, Islam berperan sebagai landasan moral
pembangunan Indonesia dalam mencapai masyarakat Indonesia
seutuhnya yang adil dan makmur secara meratsa.

Karena itu, Islam harus direaktualisasikan dan
disosialisasikan dengan realitas sehari-hari. Untuk
menjadi Rahmatan Lil Alamin, yang dapat menyentuh sendi-

sendi kehidupan Islam harus lebih transformatif, itu vang




hanya mampu menjawab tantangan zaman yang semakin global,
sehingga Islam harus berfungsi sebagai pembebas umat
manusia dari segala persoalan. Inilah tugas seluruh umat
Islam untuk merekonstruksi terminologi Islam pada tataran
theologi.

Problematika dakwah yang paling urgen untuk segersa
kita antipasi adalah bagaimana dakwah masih melangit.
Artinya dakwah hanya berbicara soal akhirat saja atau
pahala sentris, datang ke tempat pengajian dapat pahala.
Apakah pesan-pesan agama mampu termanifestasikan dalam
kehidupan ini juga menjadi masalah, ini disebabkan karena
persepsi, pengertian dan definisi dakwah masih terbatas
pada tabligh, sedangkan diluar tabligh seolah-olah tidak
ada dakwah. (Amrullsh Ahmad, 1884:6-7)

Dakwah Islamiah selama ini diartikan sebagai upaya
menginformasikan agama, bukan upaya sosialisasi ajaran
agama .dan aplikasi pada perilaku dalam kehidupan, sehari-
hari, terutama, mengenai persoalan duniawi manusia. Dakwsah
hanya bersifat menenangkan hati umat Islam, tetapi bukan
upaya mengangkat umat dari problem kehidupan. Saat ini
dakwah masih menyentuh wilayah marginal permasalahan umat.
Sehingga belum sampai pada persoalan yvang dihadapi wumat
Islam seperti kemiskinan, keterbelakangan dan
ketertindasan. Kita, umat Islam masih terbelenggu pada
pemikiran - vang penting menyampaikan seruan - apakah

seruan tersebut diterima atau tidak, tergantung kepada




hidayah Tuhan.

Sementara itu, disisi lain umat Islam banyak yang
tertdndasnsadan didenlilitid ddengan: ackeniskinas id drib vindadah
persoalan vang mendunia dan sebagian besar dialami oleh
umat Islam sebagail mayoritas, apalagi masyarakat Indonesia
mayoritas hidupnva juga dibawah garis kemiskinan. Semuanya
itu butuh penanganan secara serius dan butuh metode
pemecahan vyang serius juga. Sedemikian besarnya pengaruh
kemiskinan bagi umat manusia sehingga Nabi Muhammad SAW
dalam kemiskinan membawa orang kepada kekufuran, kalau
kita kaji secara lebih seksama, maka selain dinyatakan
vang tersurat tadi, Hadits ini secara tersirat menunjukkan
dan tidak mengingkari bagaimana besarnya pengaruh harta

dalam kehidupan seseorang. Dan dengan gambaran bahwa
kemiskinan bisa membawa kepada kekufuran, memperlihatkan
betapa kondisi psikologi seseorang Jjuga dipengaruhl oleh

kepedidldikannya ,digildehbaggd dighismsa ariyeisilibdam acgrdghib vikarena

152}

harta. Hal itu terungkap dalam buku "Antara Pena dan
Pedang I". (Basofi Sudirman, 1886:187)

Fenomena vang menarik dimana problematika umat
Islam di Indonesia yaitu kemiskinan dan kesenjangan antara
satu dengan lainnya. Untuk itu pemerintah dalam menanggapi
masalah kemiskinan dalam Repelita VI menetapkan/
meluncurkan program Inpres Desa Tertinggal (IDT) vang
ditujukan untuk memajukan masyarakat desa yang masih

tertinggal, membangun kemandirian masyarakat pedesaan




dengan cara memberikan dana untuk dimiliki, dikelolah
serta dinikmati sendiri oleh masyarakat. Lebih lanjut

menurat . Dr.. Gunawan,. Sumodiningrat M.Ec, dalam . "Membangun

Perekonomian Rakyat” bahwa program = I1DT dirancang
untuk memperkuat kemampuan penduduk miskin dalam
usaha meningkatkan taraf hidup dengan cara

berusaha.(Dr. Gunawan Sumodiningrat M.Eec, 1898:107-108)

Masalah kemiskinan bukanlah masalah baru vang
dihadapi bangsa Indonesia atau bangsa di dunia ini saja,
melainkan sejak Rasulullah menyebarkan agama ke bumi ini
sudah menjadi perhatian khusus. Demikian Jjuga bangsa
Indonesia dalam usaha pengentasan kemiskinan pada
penduduknya melalui program IDT yang langsung mengena pada
masyarakat bawah untuk mengubah kehidupan yang miskin
menjadi sejahtera.

Program pengentasan kemiskinan yang digulirkan pada
tahuniihl883.c iternyata s tidak disiansiakan...olehi.iH . i -Moch.
Basofi Sudirman yang saat itu menjadi Gubernur KDH Tk. I
Jawa Timur untuk mencetuskan program GKD (Gerakan Kembali
Ke Desa) dimana tujuan GKD sendiri tidak jauh dari program
IDT vyang diterapkan oleh pemerintah pusat yaitu untuk
mensejahterakan masyarakat, pemersataan dan mengurangi
kesenjangan pada masyarakat baik yang ada di kota dan di
desa (KPMD Jatim 3:4)

H. Moch. Basofi Soedirman melihat bahwa potensi

umat terutama di pedesaan adalah sangat besar sekalil




sehingga perlu adanya gerakan moral untuk menyentuh
masyarakat vang belum tahu betul tentang pengetahuan
secansd modernisiibaik sdadam pengelahan .- PeRamanan dan
pemasaran, sehingga perlu adanysa jembatan untuk menuju
kepada masyarakat sejahtera dengan potensi yang ada di
sekitarnya.

Lebih 1lanjut H. Moch. Basofi Soedirman tentang
gerakan kembali ke desa yvang beberapa tahun dianggap
lamban dalam memasyvarakatkannnya, sehingga perlu adanya
percepatan, maka dipaculah dengan GDB (Gerakan Desa
Binaan), dimana gerakan desa binaan ini dimaksudkan untuk
memfokuskan program pembinaan di suatu wilayah vang
dianggap berpotensi baik dari segi alamnya atau sumber
daya vang lain untuk dikelolah oleh masyarakat dengan
jalan membina masyarakat setempa£ untuk diarshkan pada
ketrampilan atau berbudi daya sehingga dapat mengelolah
sumberib.udeyvacidakam vingecatrdgmoderrncid Bgdauinsgididrannysa sa. akan
mengubah kehidupan masyarakat vang miskin menjadi
sejahtera baik penghasilan atau sumber daya manusianya.

Dalam pelaksanaan Gerakan Desa Binaan tidak hanya
pada daerah tertinggal melainkan pada semua daersh yang
dianggap potensi alamnya seperti halnya desa Balesari
kecamatan Ngajum kabupaten Malang dimana potensi alam vang
mendukung untuk dikelolah. Tidak hanya itu saja, dilihat
dari segi pembangunan masyarakat desanya, baik pendidikan

dan sarana ibadah yang dulunya belum begitu terlihat serta
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masyarakatnya yvang masih banyak berada di perkotaan untuk
bekerja, lambat laun dapat dimotivasi untuk membangun desa
vang, saat itu tergolong desa IDT.

H. Moch. Basofi Soedirman dalam programnya selalu

meletakkan ajaran agama sebagal landasan. Begitu Jjuga

dalam program Gerakan Desa Binaan beliau selalu
menempatkan ajaran Islam sebagai pendekatan
kemasyarakatan. Sebagaimana sewaktu beliau menjadi

Gubernur vyang dikenal dengan program Tri Suksesnya yailtu
peningkatan pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan
dan pembinaan umat beragama.

Begitu juga dalam dakwah Islamiysahnya beliau
melihat bahwa media seperti ini secara langsung dapat
berkomunikasi dan terjun secara langsung serta dalam
rangka untuk mengangkat taraf hidup masyarakat miskin yang
mayoritas umat Islam. Adapun dalam Gerakan Desa Binaan
bisa, kita _1libhat, pesan, . dakwah . lewat , aktivitas dalam
pembinaan masyarakat desa dan pengolahan sumber daya
manusia dan sumber daya alam dengan beberapa pendekatan.
Pertama, dalam pembinaan tersebut H. Moch. Basofi
menggunakan pendekatan kepada tokoh-tokoh masyarakat vyang
dianggap sebagai panutan masyarakat untuk menyampaikan
pesan dalam bentuk ketrampilan atau pelatihan untuk
mendukung gerakan tersebut. Kedua, H. Moch. Basofi
Soedirman dalam mensukseskan gerakan tersebut, =selalu

memberi wawasan ke depan pada masyarakat untuk
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meningkatkan taraf hidup yang lebih layak khususnya pada

masyarakat IDT.

Dengan . adanya.  perubahan yang  sangat cepat ini,
beliau selalu berorientasl pada dakwah pembangunan
masyarakat desa untuk masa depan. Beliau sosok Da’i
pembangunan desa yang selalu mendorong umat Islam untuk
berperan aktif dalam perekonomian desa. Dengan demikian
konsep dakwah Islam pada masyarakat desa tertinggal 1ini
adalah
1. H. Moch. Basofi Soedirman selalu menganjurkan adanya

pemikiran ajaran Islam untuk diterapkan pada semua segl
kehidupan secara aktual, sehingga benar-benar Islam
dipandang sebagai agama yang Rahmatan Lil Alamin.

2. H. Moch. Basofi Soedirman selalu menekankan gerakan
yang berhubungan dengan pengentasan kemiskinan. Dan
beliau mampu menerjemahkan ajaran Islam sebagai
cendekatan pada .. masyarakat . sehingga . .tahu problem
masyarakat terutama yang ada di desa.

3. H. Moch. Basofi Soedirman melihat bahwa sebagian besar
masyarakat vang miskin adalah umat Islam, sehingga
perlu ada gerakan untuk mengangkat ekonomi mereka
apalagi yvang ada pada desa yang kategori IDT.

Islam dalam ajarannya selalu mengajarkan umatnya
untuk selalu menatap masa depan vang cemerlang, serta
disuruh usaha atau melakukan perubahan yang 1lebih baik

daripada hari kemarin, demikian juga yang dilakukan oleh




H.Moch. Basofi Soedirman yang selalu memberi wawasan yang
bersifat pembangunan yang berbasis pedesaan karena diera
glebalisasiiding persaingan yang amat berat akan mempengaruhi

prilaku kehidupan masyarakat terutama di pedesaan.

B. Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan

diatas yang menjadi permasalahan penelitian adalah

1. Rumusan Masalah
a. Bagaimana sebenarnya katagori masyarakat Inpres Desa
Tertinggal (IDT), apakah Péran Gerakan Kembali Ke Desa
(GKD), Gerakan Desa Binaan (GDB) pada program Inpres
Desa Tertinggal.
D. Strategi Dakwah apakah yang dipakai H. Moch. Basofi

Soedirman Pada Masyarakat Desa Tertinggal (IDT).

2. Fokus Masalah

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka fokus masalah dalam




13

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

.

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan sebagai

berikut :

a.

Untuk menggungkap Bagaimana sebenarnya kategori
Masyarakat Desa Tertinggal (IDT), serta peranan
Gerakan Kembali Ke Desa (GKD) dan Gerakan Desa
Binaan (GDB) dalam rangka menunjang program
Inpres Desa Tertinggal (IDT). '

Untuk mengetahui strategi dan pola Dakwah vyang
dilakukan oleh H. moch. Basofi Soedirman pada

Masyarakat Desa Tertinggal (IDT).

. Kegunaan Penelitian

Tidak terlepas dari tujuan penelitian diatas maka

dalam penelitian ini diharapakan mempunyai beberapa

kegunaan sebagai berikut :

al

Sebagai wahana pengetahuan penulis dalam menyikapi
fenomena sosial di Masyarakat.
Sebagai sumbangan fikiran bagi juru Dakwah (Da’I)
dalam menyiarkan ajaran Islam.
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam usaha
meningkatkan taraf hidup dan sumber daya manusia

pada Masyarakat Pedesaan.




d. Sebagai bahan diskusi (Mujadalah) untuk Dakwah
pada
masamillenium dcevtiga .

E. Konseptualisasi

Kemiskinan berasal dari kata miskin yang diberi
awalan  “ke” dan akhiran “-an” yang Dberarti
kekurangan. Dalam ilmu sosial kemiskinan berarti
orang yang pendapatannya tidak mencukupi untuk
kebutuhan hidup sehari-hari yang menyangkut kebutuhan

primer (Alim Muhammad, 1993 ;45).

Kemiskinan merupakan masalah konvensional yang
ada didunia dalam arti bahwa kemiskinan itu adalah
masalah yang selalu ada dan tidak bisa dihilangkan.
HaX cdnilichampirocterjadinsgic iseilpuli e danid® baik® 4 tu

untuk negara berkembang maupun negara maju.

Kemiskinan menyangkut mentalitas manusia
dimana ada sebagai manusia yang memandang kemiskinan
sebagal suatu kehormatan dan sebagian lagi ada yang
beranggapan bahwa kemiskinan itu sebagai suatu
kehinaan. Oleh karena itulah masalah kemiskinan tidak

dapat dihapus atau dihilangkan.
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menjadi 5 macam yaitu
1. Golongan Pemuja Kemiskinan
Termasuk. dalam  golengan -ini 4adalah., para
pertapa, orang orang zuhud dan kaum sufi. Menurut
mereka kemiskinan bukanlah suatu kejahatan atau
kehihaan atau hal yang harus dihindari dan bahkan
menurut meraka kemiskinan merupakan nikmat dari
Allah yang harus disyukuri dan kemiskinan adalah
jalan menuju kebesaran.
2. Golongan Fatalis
Berbeda dengan kelompok pertama golongan
ini mengatakan bahwa kemiskinan adalah suatu
kejahatan dan malapetaka. Kemiskinan adalah suatu
ketentuan dari Ilahi yang tidak bisa dihindari.
Sebenarnya Allah mampu menjadikan semua manusia
kaya atai semua manusia miskin, tapi Allah tidak
maar.id digib. uiberiaddgiisehinggaligiladase yangizlidijadikan
miskin ada Jjuga yang dijadikan kaya. Akhirnya
mereka hanya memberi nasihat kapada kaum miskin
agar bersabar dan gqona ah sebab menurut mereksa
berusaha hanyalah formalitas belaka sebab kalau
sudah ditagdirkan miskin maka akan selalu menjadi
miskin.
3. Golongan Pendukung Kemurahan Individu
Pandangan kelompok pertama ini mirip dengan

pandangan kelompok kedua akan tetapi mereka
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selalu menuntut orang kaya untuk selalu
menyisihkan sebagian hartanya untuk diberikan
kepadai-orang orangimiskini

4. Golongan Kapitalis

Kelompok ini memandang kemiskinan

merupakan musibah dan problematika yang harus
dipecahkan, namun yang bertanggng Jjawab adalah
orang miskin itu sendiri dalam arti menurut
mereks bahwa kemiskinan itu tagdir dan masyarakat
tidak ikut bertanggung Jjawab, merekalah vyang
harus meruba nasibnya Jika ingin menjadi tidak
miskin. individu bebas melakukan apa saja demi
dirinya sendiri dan bebas melakukan apa saja
dengan hartanya.

5. Golongan Sosialis

Kelompok ini memandang kemiskinan itu ads

diszgbdikaninsaalehdipiranerangldlayasagel iggansorang
orang kaya tersebut -harus dihapuskan dengan
menyita hartanya yang keemudian dibagi bagikan
kepada orang miskin sehingga dengan demikian maka
kemiskinan akan terhapus.(Yusuf Qadarwi, 1985 hal
19 = Z1)

Dari fenomena diatas mska kits biss melihat bahwa

dengan adanya banyak pendapat tentang cara memandang

sebua kemiskinan, sehingga kemiskinan dianggap

masalah konvensional.
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Namun apapun pendapat yang dikatakan masalah
kemiskinan adalah menvangkut harga diri sebuah
bangsa,id dsghingga ikemiskinanvaneg adac dalan yissbuah
negara setidaknya bisa dieleminir sehingga menjadi
sesedikit mungkin. Berangkat dari sisi inilah H Moh.
Basofi Soedirman mantan Gubernur Jawa Timur membuat
program proyek pengentasan kemiskinan dengan IDT
sebagai sarana dan Program Gerakan Kembali Ke Desa
sebagai ujung tombak pelaksanaannya.

Program pengentasan ini menyvangkut pemanfaat
potensi suatu desa dengan menyertakan semua elemen
masyarakat untuk mengangkat dirinya memasukii kanca
bisnis antar daerah.(HM. Basofi Soedirman, 1988
43). Dalam dinamika pembangunan ekonomi, dimanapun
pasti mengandung relative enequality yaitu adanya
kepincangan pendapatan vang diterima oleh
wasparakallib uhadacidgiiilib. disebabkam visliehid dEhyala.addl
antara lain kemampuan membsaca peluang dan Jjuga
kemampuan memanfaatkan potensi yang ada sehingga
masing masing anggota masyarakat tidak sama dalam
menerima pendapatan. (HM. Bashofi Soedirman, 1995
165)

Tampilnya orde baru kemarin dengan konsep
pembangunan dan stabilitas sebenarnya merupakan
langkah pendobrakan pendobrakan (breakththroughs)

terhadap kejumudan (kebekuan) =osial ekonomi vang
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ada, namun kenyataannya karena hal tersebut tidak
dibarengi dengan kesiapan yang matang akhirnya
muntEuhid didigainsa.add gailidiibihaid Keismenddin dignangnsa komon
berhubungan dengan kasus data IDT don juga protesan
dari berbagai masyvarakat tentang dihabiskannya dansa
tersebut oleh oknum oknum Desa dan Kecamatan belun
lagi ketakutan masyarakat vang merassa bahwa
pemberian dana IDT dipandang sebagai hutang vyang
harus dibayar pada saat tertentu.

Untuk itulah program IDT dan Gerakan Kembali
ke Desa hendaknya ditindak lanjuti dengan
mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang

termasuk masalah teknis dan non teknisnya.

E. Sistematika Pembahasan

Agar tulisan ini lebih mudah dipahami, penulis

perddib.wenyebutilanteantanglisistenatdka vembahasan visebagal
berikut
BAB I : PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan diawali dengan latar belakang
masalah penelitian dengan sub Bab rumnusan
masalah dan fokus masalah dilanjutkan dengan
tujuan dan kegunaan penelitian, sistematiksa
pembahasan lokasi penelitian serta

konseptualisasi judul.




BAB

BAB

BAB

BAB
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METODOLOGI

Adapun 1isi dari metodologi yaitu alasan memilih

penelitian kualitatif, . penentuan informan,
teknik pengumpulan data dengan sebab
dokumentasi, interview, catatan lapangan,

teknik keabsahan data, instrumen penelitian dan

diakhiri dengan teknik analisa data.

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN (SITE PENELITIAN)

Bab ini mengupas sekilas tentang Desa Balesari
Kecamatan Ngajum EKabupaten Malang, letak
geografis, karakteristik kependudukan, ekonomi,

pendidikan, budaya dan agama.

MASYARAKAT MISKIN DAN PROGRAM IDT

Dalam bab ini berisi tentang program IDT,
hakekat serta .dana., IDTu.iisebabc i dmanfasts 2 IDT
dalam mengentaskan kemiskinan, meningkatkan
perekono-mian rakyat, program pemberdayaan

ekonomi kemasyaraksatan.

PROGRAM GERAKAN KEMBALI KE DESA (GRD) DAN
GERAKAN DESA BINAAN (GDB)

Pada bab ini mengupas tentang program GKD dan
GDB, dengan sub bab peranan GED, GDB dalam

menunjang program IDT. H. Moch. Basofi




BAB VI
BAB VII
BAB VIII
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Soedirman ide dan gagasannya, biografi H. Moch.

Basofi Soedirman.

APLIKASI DAKWAH ISLAMIYAH PADA MASYARAKAT IDT

Bab ini membahas tentang dakwah di desa IDT,
dengan sub bab pemberdayaan ekonomi masyarakat
desa, peningkatan sumber daya alam dan sumber
daya manusia. Dengan upava merealisasikan
program Gerakan Desa Binaan, dengan sub bab
membentuk yayasan BSGDK (Bina Sarana Guna Karya
Desa) di Malang Jawa Timur, membentuk kader-
kader penggerak potensi desa dengan sub bab

membina generasi muda siap pakai dalam

‘meningketkan potensi desa.

INTERPRETASI
Dealamb interpretasdindriidijdelsskani dbsniban<temdan
dari hasil penelitian dan disesuaikan dengan

teori yang adsa.

PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran-

sararnmn.




BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian vang penulis 1lakukan adalah jenis
penelitian sosial yang bersifat kualitatif, sebab yang
penulis kaji adalah sebuah proses yang sedang berlangsung.
Karena itu sebuah proses maka bersifat kasustik dalam arti
data yang ada terus berkembang sehingga akan membentuk
suatu proses.

Pengamatannya dititik beratkan pada gejala-gejalsa
vang ada dalam masyarakat. Hal ini tidak menyimpang dari
pendapat yang dikemukakan oleh Mattulada dalam metodologi
penelitian agama sebuah pengantar (Taufiq Abdullah dan M.
Rusli Karim, 1990:1-4) bahwa ilmu pengetahuan sosial
dengan caranya masing-masing baik metodenya, teknik dan
peralatannva dapat. -mengematd ccdenganiincernat peridaku
manusia. Fakta dari gejala-gejala yang ada dalam
masyarakat yang kemudian dianalisa dan diklasifikasikan
untuk selanjutnya dicari korelasi dan hubungannya maka
terbentuklah teori.

Bisa dikatakan bahwa ilmu pengetahuan sosial itu
pada hakekatnya berusaha menggambarkan dan menjelaskan
obyek secara lengksp untuk diambil beberapa pendekatan

terhadap masing-masing obyek.

21
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B. Type Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan vang diajukan maka
penglitian . inilebih.diarahkan padas.upaya penvaiian. atau
pengungkapan informasi-informasi baru dalam rangka
memperjelas permasalahan tentang peranan dan aspirasi
pemuda dalam upaya mengembangkan kehidupan keagamaan di
desa Balesari.

Dengan pemahaman lain type penelitian ini berusaha

o

memunculkan Jjawaban-jawaban dari pertanyaan “Apa dan
"Mengapa" secara logis sebelum menjawab pertanyaan-
pertanyaan "Bagaimana" vyang lebih kompleks. Tujuannya
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,
keadaan, gejala atau kelompok tertentu dan juga untuk
menentukan penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya

hubungan antara suatu gejala dengan gejala 1lain dalam

masyarakat.

C. Instrumen Penelitian

Kedudukan penulis dalam penelitian kualitatif
sangat vital, sebab penulis merupakan perencana,
pelaksansa, pengumpul data, analisis dan mengolah data dan
pada akhirnya sebagai pelapor hasil penelitiannya.
Instrumen disini adalah sebagai alat pengumpul data
{Maleong, 1990:121)Y.

Sedangkan manusia vang berkedudukan sebagai

instrumen penelitian di lapangan adalah kegiatannya vang
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meliputi empat kegiatan yaitu : Invention, discovery,
interpretation dan explanation. (Kirk dan Miller, 198?:BD)W

Melihat hal diatas, maka pelaksanaan =da

5
1

penelitian ini terdiri dari empat tahsapan.

Pertama : Mengumpulkan bentuk-bentuk dakwah yang ada di
masyarakat, kegiatan-kegiatan vang bersifat
keagamaan maﬁpun vang non keagamaan
dikontribusikan para pemuksza agama dan para kyai
ke masyarakat, pengéjian—pengajian keagamaan
baik itu sistem sorogan maupun kolektif yang
dilaksanakan masyarakat, serta mengumpulkan
aspirasi pemuka masyarakat dalam pembangunan
sarana-sarana keagamaan misalnya renovasi
musholla yang atau dalam bentuk kebijaksanaan
penyiaran agama seperti mendirikan karang
taruna untuk menjaring pemuda vang kurang punya
intens kepada, agama.

Kedusa : Mengadakan studi awal (prelinimary study) di
lapangan, persiapan terjun ke lapangan (membuat
propossl penelitian, rancangan penelitian,
mengurus perizinan, mempersiapkan diri dan
alat-alat penelitian.

Ketiga : Melakukan pengumpulan data sekaligus
menganalisa data yang diperoleh di lapangan.

Keempat : Melakukan perbandingan discovery vang diperoleh

di lapangan penelitian dengan teori vang
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relevan.
Kelims : Membuat gagasan sesuai dengan fokus masalah
atay,pembuatan penerapanibeori c vangh berhasil

dikembangkan.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulsn Data

a. Pengumpulan Data
Metode untuk mengumpulkan data vyang
dipergunakan adalah, pengamatan {pengamatan
mendalam, pengamatan terlibat dan pengamatan
partisipatif), wawancara dan pembantu.
Alasan penggunaan pengamatan dan wawancarsa
adalah
1. Pengamatan
Pengamatan ini dilakukan dengan melihat
segdalavikejadisnibyangaaddizdh Dapangalflbaik aciftn
secara langsung maupun tidak langsung, lalu
dicatat dan dilihat lagi perkembangan
selanjutnya. Dalam hal ini peneliti akan
datang langsung ke semua kegiatan vang ada di
masyarakat dan juga mengikuti berbagai
perkembangan vyang ada di masyarakat s=ecara
langsung atau dengan mengadakan kodifikasi-
kodifikasi dari luar dalam arti tidak

mengikuti secara langsung kejadian vang ada di
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lapangan tersebut.

Penggunaan pengamatan sebagai metode
penelitian adalah disebabkan . karena pada
penelitian ini penulis sebagai instrumen
penelitian diharuskan terjun sendiri ke
lapangan dengan terlibat secars langsung dan
mengamati dalam-dalam terhadap nilai-nilai
vang terkandung dalam suatu gejals dan
sekaligus bertindak sebagai pemancing dinamika
gejala untuk mengetahui keaslian gejala
tersebut.

Alasannvsa sesual dengan yang
diungkapkan Dr. Lexi J. Maleong (1990:125-
126) sebagai berikut
aj. Teknik pengamatan ini didasarkan atas

pengalaman secara langsung, karena dengan
pengamnatan langsung pene it @kAn
memperoleh keyakinan tentang keabsaan
data.

b). Teknik pengamatan juga memungkinkan
melihat dan mengamati sendiri, kemudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
vang sebenarnya.

¢). Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat
peristiwa dalam situasi vang berkaitan

dengan pengetahuan proporsional maupun
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pengetahuan vang langsung diperoleh dari

data.
Sering teriadiaciadanya keraguan pada
peneliti, jangan-jangan data vang

diperoleh ads ysng bias. Kemungkinan vang
bias itu terjadi karena kurang dapat
mengingat peristiwa atau hasil wawancara,
adanya Jarak vyang diteliti dengan yang
diwawancaral, atau karena reaksi peneliti
vang emosional pada suatu saat, maka jalan
vang terbaik untuk mengecek kepercayaan
data tersebut adalah dengan jalan
memanfaatkan pengamatan.

Pengamatan memungkinkan peneliti  mampu
memahami situasi-situasi vang rumit.
Situasi yang rumit mungkin saja terjadi
Jakea cpened btisdngdniagde Vihat i< dnghkahsa.alaku
sekaligus. Jadi pengamatan dapat menjadi
alat yang ampuh untuk situasi-situasi yang
rumit dan untuk perilaku yang kompleks.
Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik
komunikasi lainnya tidak memungkinkan,
pengamatan dapat menjadi alat yang sangat

bermanfaat.
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Hawancara

Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan.oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (penulis) yang
mengajukan pertanyaan dan vang diwawancarai
(informan) vang memberikan Jawaban atas
pertanyaan itu.

Maksud dari wawancara ini adalah untuk
mengalihkan dan mengetahui tentang orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan,
tuntutan, maksud dan tujuan dan hal-hal yang
mendukung dan berhasilnya pengumpulan data
vang dimaksud.

Oleh Lincoln dan Cuba (1985:268),

dikatakan maksud dari wawancara antara lain

Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan., ordanisasis Perasaan motdwasi ,
tuntutan, kepedulian dan lain kebulatan;

merekonstruksi kebulatan-kebulatan sebagai
vang telah diharapkan untuk dialami pada masa
vang akan datang; memverifikasi, mengubah dan

memperluas informasi yang diperoleh dari orang

lain, baik manusia maupun bukan manusia
(triangulasi) dan memverifikasi, mengubah
dan memperluas konstruksi vang

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan
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anggota. (Maleong, 1990:135).

Langkah awal vang dilakukan peneliti

adalah dalamiy menggali. ydata iadalah mendalin
hubungan dengan orang-orang vang adsa di
lingkungan penelitian, kemudian membaur

{berinteraksi) dalam kehidupan sehari-hari.

Berikutnya, apabila pada suatu saat
mendapat kesempatan untuk mengamati keadaan atau
gejala-gejala yang berupa tindakan dan kata-kata
yang bersifat individual maupun kelompok, maka
dilakukanlah pengamatan. Langkah ini disebut
sebagai Partisipan 0Observasi atau pengamatan
berperan serta (terlibat). (Imam Asy ary
1983:83) .

Begitu Jjuga Dbila suatu saat terdapat

kesempatan untuk melakukan wawancara, maka
kesenpstannsatersebbtinsdigunazkaninsdengan sebaik-
baiknya untuk mendapatkan informasi vang

sebanyak-banyaknya. Metode ini untuk memperoleh
data vang tidak didapat dari pengamatan. Data
vang tidak didapat dari pengamatan harus dapat
diperoleh dari wawancara. (Koentjoroningrat
1987:162)

Dalam melakukan kegiatan wawancara penulis
menetapkan beberapa orang sebagal orang yang

dipercaya dalam memberikan data. Sesudah itu
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penulis melakukan diskusi panjang dengan orang

vang oleh penulis dianggap sebagai kunci dari

da

kegiatani keaganaan vans adadi dess Balesari.
Kegunsaan bagi peneliti adalah untuk
memberikan asumsi atau keterangan-keterangan
dalam rangka mengkonfirmasikan setiap temuan-
temuan vyang ada pada latar penelitian dengan
jalan diskusi atau tukar pikiran atau mencari
perbandingan antara temuan dengan persepsi
masyarakat. (Maleong, 1880:30)
Oleh penulis orang-orang tersebut disebut
sebagai informan dan key information.
a. Penentuan Informan dan Key Information
Informan adsalah orang yang dimanfaatkan

untuk memberikan keterangan tentang situasi

dan kondisi latar penelitian. Ia harus
mietipunysad.id Hatyska. apengalananactentang latar
penelitian. Informan harus dikondisikan

sebagai anggota tim penelitian walaupun secara
informal. Sebagai anggota tim informal dengan
kebaikannya dan kesukarelaannya 1ia dapat
memberikan pandangan tentang nilai-nilai,
sikap, proses Idaﬁ kebudayaan yang menjadi
latar penelitian setempat, (Maleong, 1980:80)
Dalam menentukan seoraﬁg informan tentu

aaja tidak bisa sembarang orang dijadikan
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informan tetap ia harus mempunyai sifat-sifat
vang Jujur, taat pada Janji, patuh pads
peraturan, . suka  berbicaras,., tidak Fermasuk
salah satu kelompok dalam latar penelitian dan
mempunyai pandangan tertentu tentang suatu hal
atau peristiwa yang terjadi (Maleong, 1980:80)
Pengambilan dan penentuan informan pada
penelitian kualitatif umumnya dalam Jumlah
vang kecil dan pengambilannya cenderung yang
purposive daripada acak. (Muhajir, 1880:48)
Melihat syarat-syarat penentuan
informan dan key informan diatas maka penulis
melakukan penentusn dengan menggunskan sisten
sosiogram dengan ketentuan seberapa banyak
informan memberikan informasi. Frekuensi dari

penentuan tersebut adalah sebagai berikut

Tabel Sosiogram

No Namsa Suara Prosen
1 Dr. Harijanto Ph.D 7 45%
2 Moh. Sodik 5] 35%
3 Drs. Susanto 3 10%
4 Hj. Marie Basofi 2 5%
5 Radjiman 2 5%

Jumlah 20 100%
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Tabel diatas yang mempunyai suara
tertinggi adalah orang yang paling tahu dan
mengertd . tentang .selukiirbeluk dbentuk-bentuk
dakwah vang ada di desa Balessari dalam
mengembangkan agama Islam di desa tersebut,
sehingga secara otomatis mampu memberikan
keterangan yang sangat banyak. Ada dua orang
vang peneliti anggap sebagai orang yang paling
banyak memberikan keterangan-keterangan yang
dibutuhkan (sesuai dengan urutan nilai dalam
tabel) wyaitu Dr. Harijanto Ph.D (46 th) dan
Moh. Sodik (40 th) oleh karena itu maka kedua
orang diatas penulis jadikan Key Information.

Penulis memilih Dr. Harijanto Ph.D
(48 fh) dan Moh. Sodik (40 th) sebagai Key
Information selain karena prosentase informasi
wangib. berikanigpialingbesaitb jugecikdrbng kedus
orang tersebut sangat paham betul tentang
kondisi dan seluk beluk dunia dakwah Dan
program IDT yang ada di desa Balesari.

Dr. Harijanto Ph.D (biasa dipanggil pak
Har) adalah mantan Purek Unibraw yang selalu
menyertai Bapak Basofi sejak beliau menjabat
Danrem di malang hingga beliau menjadi
Gubernur di Jawa Timur. Padsa ‘proyek progranm

pelaksanaan IDT Pak Harlah vyang menjadi
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pendamping dan supervisor bagi Pak Basofi.

Selain itu Dr. Harijanto Juga merupakan
tangan _kanan (think thank) Pak . Basofi dadamn
menyukseskan program IDT yang ada. Selain itu
Pah Har merupakan orang vang dikenal luas
dikalangan orang desa ( selainm'ifﬁé “Potensi
keorganisasiannya tidakxgiSa' dirééﬁkan lagi
untuk itu dalam sosiogram menempati suara
tertinggi (7 suara).

Sedang Moh. Sodik (biasa dipanggil Ust.
Sodik), adalah tokoh keagamaan desa Balesari,
dan juga Pejabat Kepala Dusun Jambe Wer dusun
vang dijadikan sasaran program IDT. Keberadaan
Ust. Sodik sangat besar pengaruhnya hampir
tidak ada kegiatan keagamaan yang tanpa
dikonfirmasikan kepadanya. Beliau termasuk
anggota sesepivh mais viastialak yveng galling
dihormati dan termuda. Beliau adalah putra KH.
Abu Bakar salah seorang sesepuh vang terkenal.
Belian belajar di pesantren Al Hikmah + 8
tahun.

Sebagian besar organisasi dan Jam iyah
keagamaan yang ada di desa Balesari ketua
pembinanya adalash beliau. Belisu di rumah Juga
membuka pengajian sistem sorogan dan kolektif

yvang muridnya + 100 ansak. Beliau, penulis
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tetapkan sebagai key information vang kedus

dengan nilai 6 suara, kekslahan dengan(fﬁ;§3

N

= Hamiﬁ  hanya . pada. pengalaman organisasinya,

'Eghgéng vang lain-lain penulis 1lihat hampir
sama. Hal-hal diatas yang menunjang penulis
untuk menjadikan beliau sebagai key
information.

Penulis menggali informasi dari kedua
informan diatas tanpa ada kesulitan atau
hambatan apalagi kecurigaan sebab peneliti
sudah menjalin hubungan secara baik dan akrab
dengan kedua key informan tersebut sehingga
dalam wawancara secara mendalam vang penulis
lakukan keduanya memberikan keterangan yang
sebenar-benarnya dan apa adanya (menyeluruh).

- gt S __.._.__.________:;\
Untuk / memenuhi
SRS

data | selanjutnya,

penulis menetapkanﬂédgraéémiﬁkarmang yErisba
Drs. Susanto (48th), dalam sosiogram menempati
urutan ke tiga, hal ini ditunjang karena
beliau adalah pembantu utama Dr. Harijanto
dalam ikut berperan dalam pelaksanaan progran
IDT dan yang menjadi penghubung kegiatan
program IDT dengan masyarakat.

Disamping itu beliau Juga menjabat

ketua dibanyak organisasi baik desa maupun

keagamaan dan pemuda vang ada di desa
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Balesari selain itu beliau Jjuga termasuk
anggota khusus vang menangani masalah
kepemudaan.

Hj. Marie Basofi (53th), panggilannya
Bu Bas dan Radjiman (32th) biasanya dipanggil
(cak Man) menempati no. 4 dan 5 dengan suara
masing-masing 2 ditunjang karena keduanya
adalah aktifis-aktifis organisasi, seperti
Radjiman adalah Tokoh pemuda dan sekretaris
Desa sehingga paling tidak mengetahui banak
tentang kepemudaan dan konteks prograam IDT.
Dan Bu Marie adalah Istri Bapak Basofi vang
mendampingi beliau dalam melaksanakan program
IDT sehingga beliau tahu banyak tentang
perkembangaﬁ programm IDT yang dilaksanakan di

Desa Balesari.

Fembantu

Untuk mendapatkan data-data dalam
penelitian tidak hanya cukup menggunakan
teknik penelitian utams {(pengamatan dan
wawancara) tapi Juga dibutuhkan teknik
penelitian pembantu. Dalam hal ini penulis
menggunakan sumber tertulis seperti arsip,

dokumen resmi dan dsta statistik.
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Teknik Analiss Data

Program analisa data yang dilakukan penulis
pertamartama i adalahi,analisisi.ilapangan paksidnya
analisis data yang diperoleh selama terjun langsung
di lapangan (lokasi penelitian) dengan cara
mengelompokkan, memilah-milah dan menmberikan
kategori pada data yang diperoleh tersebut. Setelah
mengkategorisasikan maka selanjutnya diberi satuan
uraian dasar (properti). (Lexi J. Maleong, 1990:102)

Langkah selanjutnya masing-masing kategori
dihubungkan yang pada akhirnya timbul hipotesa-
hipotesa awal. Dari hipotesa awal inilah penulis
peroleh data yang selanjutnya juga dianalisa lagi
sebagaimana diatas.

Data vang telsah didapsat tersebut

dikonfirmasikan dengan key informan. Setelah seluruh

-

data dibacafdan mak gigitierijedi.iddgkusdsadan ddlaloga . yaing
sangat panjanéﬂhéé;gan key informan, maka data
tersebut ada yang lemah dan tidak disetujui oleh key
informan dan terdapat yang kuat dan disetuji oleh
key informan.

Hal ini terjadi berulang-ulang hingga
berakhirnya waktu penelitian. Beberapa hipotesa ads
vang terbuang (lemah) dan ada vyang dipertahankan

(kuat).

Kejadian ini dilakukan setelah setiap
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hipotesa terumuskan dan dikonsultasikan kepada key
informan, dan hipotesa yang dipertahankan juga atas
persetujuan key informan diijadikan digscovery
(penemuan baru).

Selanjutnya diadakan perbandingan dengan
teori vyang ada dan ditarik sebuah kesimpulan.
Setelah semua fenomena sudah terlihat baik vang
latent maupun yang tidak latent maka timbul gagasan-
gagasan yang merupakan pandangan-pandangan penulis
terhadap hasil penelitian ini dan Jjuga beberapa
orang yang ada diluar proses penelitian ini.

Langkah-langkah analisa data diatas bila
di;i%ématikan adalah sebagai berikut
1. Data vyang diperoleh dikategorikan dan dibuat

propertiesnya.

2. Crossing antar kategori.

]

Hasid Criossing diramno s kg mendisdi sebuéh

hipotesa.

4. Hipotesa dibuktikan di lapangan dengan mengadakan
konfirmasi dengan informan dan didiskusikan
dengan key informan.

5. Hasil konfirmasi dirumuskan dan hasil rumusan

tersebut adalah sebuah teori yang berdasar pada

fenomensa, inilah yang disebut sebagai Discovery
atau penemuan baru.

8. Discovery tersebut dibandingkan dengan teori vang
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ada kemudian diambil kesimpulan dan dibuat
gagasan-gagasan dari penulis dan orang lain

terhadap, temuaan vang, ada.

E. Validitas Dan Realibilitas Data

Untuk menjamin kebenaran data yang disajikan dan
kevalidan hasil dari analisis data oleh penulis dilakukan
pengujian hasil dengan teknik Triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu vang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
(Maleong, 1890:170)

Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti
melakukan observasi (pengamatan) dan wawancara secara
mendalam (sebagai teknik penelitian utama) dan langsung
dianalisa. Data yang masih mentah t?rsebut belumlah dapat
dikatakan ..benar.dan.dipercaya sepenuhnysa asehinggavinuantuk
mendapatkan keabsahan data peneliti mengadakan
perbandingan dengan wawancara dengan informan dan key
informan sebagai pembanding.

Sesual dengan petunjuk Patton teknik Triangulasi
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif dapat
dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan

dengan data hasil wawancara. (Maleong, 1990:178)
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F. Interpretasi, Kesimpulan dan Gagasan

Interpretasi adalah perbandingan discovery dengan
teorimteori ~.vang;, sudah adadalan disiplin,  yang  menjadi
kajian. Interpretasi dilakukan penulis setelah dilakukan
analisa data dan diperoleh temuan-temuan. Dari temuan-
temuan tersebut barulah diadaksn perbandingan dengan teori
yvang sudah ada.

Kesimpulan dan gagasan adalah hasil akhir dari
temuan {(discovery) hasil penelitian dalam rangka
menggambarkan implikasi-implikasi teoritis yvang

dihasilkan. (Norsyam, 1976:46).




BAB III
GAMBARAN UMUM DAN DISKRIPSI KEGIATAN KEAGAMAAN
DESA BALESARI

A. Gambaran Desa Balesari
1. Letak Geografis

Desa Balesari adalah satu-satunya Desa Inpres Desa
Tertinggal (IDT) yang ada di kecamatan Ngajum, 37 km
kearah selatan dari Kota Kabupaten Malang. Desa Balesari
tergolong luas karena terletak diatas ketinggian 1500 m
diatas permukaan air laut dan terdiri dari bukit - bukit
yang ditumbuhi dengan pohon - pohon besar seperti
pegunungan yang layaknya.

a. Data Desa Balesari

Luas Desa ¢ 1.949.529 Ha
Sawah - 48.000 Ha
Tegal - 965.572 Ha
Kampung : 225.474 Ha
Kebun : 169.968 Ha
Hutan : 323.528 Ha
Lain-lain - 20.987 Ha

b. Batas-batas Desa Balesari

> Sebelah utara Dusun Nanasan
» Sebelah Selatan Dusun Gandugo
> Sebelah Timur Dusun Ubalan

> Sebelah Barat Dusun Jambuwer

39
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2. Penduduk Desa Balesari

Penduduk desa Balesari rata-rata sebagail buruh
tani dan petani karena alam yang mendukung vaitu
bertani di ladang. Tebu, kopi, jagung adalah hasil bumi

vang merupakan andalan desa Balesari.

a. Jumlah penduduk : 6.150 jiwa
Laki-lzki : 3.580B jiwsa
Perempuan : 3.444 jiwa

b. Jarak dengan Kecamatan 11 Km
Jarak dengan kabupaten 37 Km

c¢. Kelompok Usia

0 - 5 th : 565 jiwa
b = 10 th : 904 jiwa
11 - 15 th 2 812 jiwa
16 - 20 th : 561 Jjiwa
21 - RKeatas : 4.100 jiwa

d. Profesi

PNS 3 21
ABRI - =

Tani : 2268
Nelayan : -

Pedagang : 89
Buruh : 341
Pensiunan i 4

e. Kelompok Pendidikan

- Buta Huruf - T4
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- Tamat SD ¢ 2.770D
- Tidak tamat SD : 232
= SMP 2 243
- SHA : 28
- Perguruan Tinggi: 5]

f. Perumahan

Lux =

Gedung : G9E2
Semi gedung : 132
Sederhana : 259
Sangat Sederhana : 113

2. Gedung Pendidikan

Gedung SD : 5
Gedung MI : 4
Gedung TK .1

h. Tempat Ibadah
Masiid i o
Musholla: 8

TPA 1 4

3. Pendidikan

Desa Balesari tergolong tertinggal dalam segi
pendidikan ini adalah terlihat dari data pada EKantor
Desa vyang rata-rata hanya tamatan Sekolah Dasar dan
hanya beberapa lulusan Sekolah Menengah Atas apalagil

Perguruan Tinggi.
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4. Agama
Masyarakat yang 99% beragama Islam kalau menurut

tokoh. agama menyatakan hanya bersifat Islam KTP, dan
Islam vang paling berkembang adalah di dusun Jambuwer
vang lokasi Yayasan BSGKD (Bina OSarana Guna Karya
Desa). Kegiatan yang rutin dilakukan seperti layaknya
vang dilakukan di daerah-daerah lain seperti tahlilan
setiap malam Jum’at, pengajian ibu-ibu setiap Jum at
siang, Dhibaan pemuda/remaja Masjid dan peringatan-
peringatan hari besar Islam. Organisasi kemasyarakatan
vang mayoritas adalah NU.
- Data Agama

Islam : B6.044

Kristen : 5]

Katolik : -

Budha : -

Hindu y -

Kepercayaan . -

5. Pembangunan Fisik Desa

Desa Balesari letaknya diatas bukit vang
jalannya naik turun. Sebelum ada Desa Binaan Jjalan
masih Jalan makadam dan bebatuan sehingga pada waktu
hujan untuk ditempuh dengan sepeda motor adalah agak
sulit apalagi pakai mobil, begitu juga dengan bangunan

Kantor Desa yang pada waktu itu adalah masih bersifat




tradisional dan banyaknya Juga sudah lamsa. “

Listrik yang dulu hanva sebagian dusun yang

dizaliri.dan eir juga belum mersats oo —

B. Gambaran Sesudah Ada Desa Binaan
Desa binaan Balesari yang ada di dusun Jambuwer

pembangunan fisik sesudah ada desa binaan banyak sekalil

——

seperti Jjalan sesudah ada desa binaan desa Balesari
b == A= _

langsung diaspal sepanjang jalan dan menghubungkan ke

dusun-dusun. Begitu guga _bembangunan Balai Desa vang

pembangunannya sampalfsaat %gj hanva tahap penyelesalan
\_—-ﬂ-...\___‘“ R i :

PRE———-

"

akhir. Pembangunam musholla-masholla d1 setiap dusun dan

e

masjid yang khusunya di dusun Jambuwer mendapat sumbangan
dari yayasan. Transportasi sekarang sudah dapat dijangkau
oleh Lyn mulai dari Kepanjen sampai Desa Balesarl begitu

juga pembangunan-pembangunan yang lain.

1. Kegiatan Keagamaan
iﬁmayan_karena didorong oleh pembangunan fisik musholla
dan masjid dan tokoh agama juga aktif dalam kegiatan
yvayasan. Kegiatan anak-anak seperti pendidikan non
formal di masjid sehabis Maghrib mengaji dan Taman

Pendidikan Al Qur an di MI Ma arif.

Sesudah ada desa binaan kegiatan kggggpggn_ yang
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Penvuluhan Dalam Bidang Ekonomi

Yayasan BSGKD disamping memotivasl masyarzkat
untuk melakukan pemberdayvaan alam sebagaimana GKD Juga
langsung memberi modal kepada kelompok-kelompok dalam
masyarakat nntuk dikembangkan seperti halnya
- Memelihara kambing unggulan (Etawa)
- Menanam buah Paprika vang dimaksud untuk buah

unggulan Balesari dan harganya Jjugda cukup tinggi.

- Menanam cabe{ terong dan tomat unggulan yang dapat

e

mencukupi 41 pasaran.
e

- Budi dava =sapi dan lain-lain.

Pengkaderan

Dalam mengoptimalkan sumber daya «alam Yavasan
dalam kiprahnya adalah menglkader beberapa orang vyang
secara khusus dibina untuk melaksanakan program-progranm
vang ada.di Yavasan. dan masyarakat,

Kader pembina kelompok tani atau kebun dibentuk
kelompok-kelompok vyang langsung praktek dalam induk/
yayasan tersebut, dan setiap dusun dibentuk kelompok

untuk membina para petani dan peternak.

Program Inpres Desa Tertinggal (IDT)
Dalam realisasinya program IDT pads masyarakat
Bzalesari mendapat tunjangan atau dana pinjaman 80 Juta

untuk 7 (tujuh) kelompok tani yang digunakan untuk
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- Usaha simpan pinjam

- Ternak kambing

- Ketrampilam pandai besi

- Koperasi pupuk yang sampai saat ini masih berkembang dalam
masyarakat. Walai keuhan masyarakat kurang diperhatikan
dalam hal mendapatkan pupuk.

5.Gerakan Kembali Ke Desa dan Desa Binaan

Gerakan kembali ke Desa dan Desa Binaan seperti halnya program

Inpres Desa Tertinggal GKD (Gerakan Kmebali Ke Desa), GDB

(Gerakan Desa Binaan) pada prinsipnya adalah memberi kemudahan

permodalan bagi penduduk untuk di kembangkan oleh kelompok

pada Masyarakat dan dana tersebut sifatnya bergilir dari.

kelompok satu ke kelompok lain.

C. Tipologi Masyarakaat Desa Balesari
1. Karakteristik Sosial dan Nilai Budaya
a. Karaktaristik Sosial

Pola kehidupan dan kebudayaan Masyarakat Desa Balesari
yang bercirikan kehidupan kedesaan mulai agak luntur,
hal ini di karenakan disekitar Desa Balesari terdapat
derah industri seperti di Kota Malang. Dari pengaruh
industri tersebut maka pola kehidupan Masyarakat
Balesari  lebih menyerupai pola kehidupan kota
(konsumerisme). Masyarakat yang bercirikan kedesaan
(lugu, sederhana dan polos) juga mulai agak luntur, hal
ini dikarenakan mereka sudah mengenal suasana kehidupan

kota yang sudah terpengaruh oleh banyaknya tempat
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hiburan vang ads di sekitar desa Balesari.
Tempat-tempat hiburan tersebut antara lain passar
malam, 6 vang selalu berlangsung di kecamatan vyang
hanya berjarak * 11 Km dari desa membusat
masyarakat desa Balesari hanmpir setiap nalanm
banyak vang nongkrong disansa. Bioskop dan
beberapa pasar swalayan yvang megah berdiri di
Malang, seakan tiada rintangan sanma sekali
terhadap Jarak tersebut, karena sebagian besar
masyarakat desa Balesari mempunyail sepeda motor.
Benih-benih hidup individualis sudah mulai nawmpak
pada pola pemikiran dan kehidupannya.

Meski demikian pola kehidupan kedesaan
tersebut tidak hilang sama sekali, seperti sikap-
sikap guyup, gotong-roycng dan kekeluargaan masih
kental terasa. Jalinan atau hubungan kehidupan
mereka  ditandail, .dengan saling . mengensl baik
diantara satu warga dengan vang lain, adanya
sikap kekeluargsasan serta saling tolong menolong.

Hal 1ini bisa dilihat sewaktu ada hajatan
di kalangan warga atau ketika mendirikan rumah,
mereka akan datang membantu tanpa adanys imbalan,
gsepertinya mereka betul-betul mengamalkan
semboyaan rame 1ing gawe sepi ing pamrih vang
demikian itn dinamakan Sovo.

Sogialisasi atau kontak sosial diantara
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warga bisa dikatakan berjalan baik kalau tidak
bisa dibilang efektif. Kontak sosial tersebut
juga 4 ditunjang oleh berbagai kegiatan . yang ada
dalsm masyarakat. Dikalangan ibu-ibu PKEK, bapak-
bapak ada pertemuan (arisan) RW dan di kalangan
masyarakat ada berbagail macam keglatan mualai dari
kegiatan keagamzan sampal pada kegiatan vyang
bersifat umum.
Nilai-nilai Budaya

Tradisi kebudayaan yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat khususnya di kalangan
masyarakat ada kecenderungan mulai menurun dan
terkikis. Kebanyakan masyarakat sudah lebih
menggunakan akal dari perasaan, terutanms di
kalangan vang berpendidikan,‘ sehingga semakin

membuat cepatnya proses hilangnya kebudayvaan

1

-ersebuty, salah saty econtoh adalah membuat sesail

,
U

pada pohon tertentu (gerombol) yang ada di tengah
sawah bila mau panen atau mau tandur {(menanamn
benih), tradisi ini sudah hilang sama sekali
juga tradisi Keleman (mengairi sawah pertanma
kali sesudah tandur).

Walau demikisn masih banyak juga tradisi-
tradisi vang ma=ih dipertahankan meski mengalamil
sedikit perubahan disana-sini (biasanva

berdasarkan fatwa ulama’ untuk menghilangkan
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unsur syirik) namun tidak merubah segl esensial
dari acara tersebut. Diantara tradisi-tradisi
vang masih dipertahankan adalah
a). Tingkeban
Tingkeban adalah upacara selamatan
dalam menyambut kelahiran anask pertama pada
pasangan suami istri, biasanya dilaksanakan
pada bulan ke tujuh dan ada juga yang pada
bulan ke empat atau kelima.
Di kalangan santri hal-hal yang berbau

syirik dihilangkan seperti adanya _Oangkir Nf

yvang digambari Arjuna dan Srikandi agar aﬁék
vang lahir menyerupai Arjuna atau Srikandi.
Hal tersebut diganti dengan walimah sambil
dibacakan Al Qur 'an surat Yusuf atau Surat
Marvam dengan maksud sama dengan yang diatas.
b) Ruwal; - -

Ruwah )desa adalah selamatan secara

J

serentak di seluruh lapisan masyvarakat
terutama vyang punya tanah gogolan (Bengkok)
dengan membuat tumpeng dan dikumpulkan di

Balai Desa (pendopo dusun) untuk selanjutnya

dimakan bersama-sama. Acara ini biasanvsa
dilaksanakan pada bulan Ruwah (Sya 'ban)
dengan maksud agar desa selaln dalam

keselamatan dan dijaga oleh Danvang (penjagsa
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Desa). Tapi kepercayaan tersebut hanya

berlaku di sedikit bagian warga, djkalangan
/

santri o omoment diatas | dimanfaatkan  sebagal

ajang menyambut bulan suci Romadlon.

Islam adalah agama vang paling banyak dipeluk
oleh masyarakat desa Balesari, walaupun ada sebagian
kecil yang beragama Kristen. Maka tidak heran kalau
tempat ibadah yvang ada di desa Balesari ada sekitar
g langgar (musholla) dan 1 buah masjid. Dalam
kiprahnya, pemeluk agama Islam mempunyal wadah
organisasi diantaranya NU, Muhammadiyash dan LDII.
Dari ketiga warga diatas NU adalah terbanyak
pengikutnya dan masing-masing pemeluk mempunyai
persepsi tersendiri terhadap agama Islam.

Dibidang., persepsi,keagamaan ..sebagian . besar
memang sudah menuju kearah rasionalitas, akan tetapi
dalam kondisi tertentu mereka akan menggunakan jalur
mistis untuk mengatasi kondisi tersebut. Sebagai
contoh tatkala mereka menginginkan Jjabatan padsa
perusahaan mereka lebih sering menggunakan wirid
daripads mgmperluas pengetahuan untuk menambah
kemampuannva.

Sebagian besar mereka masih memandang bahwa

melaksanskan ajaran agama merupekan kewajlban yang
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tidak bisa ditawar lagi. HNamun yvang mereka
pentingkan hanyva vyang wajib-wajib saja, seperti
shalat, puasa dan lainnva.

Menurut ;Setakﬁkdan pemahaman keagamaan,
masyarakat desa Balesari terbagi menjadi 3 golongan,
yailtu
a. Masyarakat Tradisional

Masyvarakat Tradisional adalah golongan
masyarakat vyang mendiami wilayah desa Balesaril
sebelah Utara, yang menyangkut wilayah Balesari
sebelah Utara (RW I).

Persepsi keagamaan dan perilaku keagamaan
masyarakat ini sangat menonjol. Sebagian besar
kegiatan keagamaan yang ada di desa Balesari
berpusat di Balesari sebelah Utarsa ini.
Masyarakat Utara ini mempunyai ikatan keagamaan
vang. . sangat _kuat, K pemahaman  keagamaannya Jjuga
luas. Tidak mengherankan memang karena para
Ustadz vang menguasail agama ada disebelah sini.

Sholat bagi mereka adalah kewajiban vyang
tidak bisa ditinggalkan, berjama’ah dilakukan
hampir di setiap waktu. Kehidupan pengajian-
pengajian dan kajian-kajian keilmuan Jjuga banyak
yvang ada di sebelah utara ini.

Jalur rasionalitas dan mistis Dberjalan

seimbang pada pola kehidupan masyarakat Lor 1ni.
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Dalam arti disamping mereka inil berusaha dengan

tekun mereka juga menggunakan wirid atau do’ a-

do.2aiddizlanime s ap &b uB oS AL WeiliR e diinginkannva.
Bahkan pamor desa Balesarli vyang dikenal

sebagai basis santri sebagian besar Jjuzga atas

sumbangsih dari masyarakat Utara ini. Masyarakat
dari utara bila meninggalkan dega kawin engan
gadis dari desa lain umpamanya =zelalu menjadi

imam musholla setempat atau menjadi sesepuh di
jami iyah setempat. (Pengamatan dan wawancara,
18-20 April 1887)
Masyarakat Moderat

Masyarakat Embongan adalah masyarakat yvang
ada di Balesari bagian tengah yang meliputi kanan
dan kiri jalan rays desa Balesari (RW II).

Pandangan sebagian besar masyarakat tengah

174id digiipganta ko seitivat ity mereka menganggap, ..,agama
hanya sebagail ritual keseharian saja. Warna
kehidupan sehari-hari jauh dari tuntunan

keagamaan. Mereka kadang-kadang hanys berkedok
saja pada agama karens malu sebagai warga desa
Balesari vyang terkenal santri. Ini terbukti
gsebagian masyarakat tengah pernah mencicipi dunia
hitam (pelacuran dan minumnan keras) secara
sembunyi-sembunyi. (Pengamatan dan wawancara

14-20 April 1887)




52

Walaupun masjid berada di wilayah ini dan
sudah dibentuk remaja masjid akan tetapi tidak

pernah gibisa.berdalan dengangbaik...Ustadz Sodik

sendiri yang berada di wilayah ini pernah
mengeluh tentang sulitnva mengajak masyarakat
wilayah tengah ini untuk meninggalkan
keburukannya tersebut. {(Pengamatan dan

wawancara, 25 Maret - 20 April 1897)

Sholat bagi mereka hanya dilaksanakan pada
saat sempat saja. Pola pikir mereka rasionalistis
dengan menganut azas material utility (segalsa
sesuatu dipandang dari segi keuntungan material).
Mereka tidak menganggap penting kegiatan
keagamaan vyang bagi mereka tidak menguntungkan
secara materi. Bagi mereka yang penting mempunyail
vang segalanya akan beres. Ini terbukti dengan
seddckd tniya diantanra neneka YARE mengiknti
kegiatan keagamaan baik 1itu %ami'iyah maupun
kegiatan yang lain semisal pengajiaﬁ;ééﬁééjian.

Mereka sebenarnys adalah masyarakat yang
mengerti tentang ilmu-ilmu keagamaan, akan tetapi
mereka tidak melaksanakan ilmunya tersebut,
alasannya belum dapat hidayah; {(Wawancara : 18
April 1887)

Masyarskat Abangan

Masyarakat Kidul adalah golongan
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masyarakat yang mendiami wilayah Balesari sebelah
selstan (RW III). Kehidupan keagamaan dl wilayah
ini .. sebagian, rusaksama sekali,  sebagian menujy
proses perbaikan.

Jalur misti

o]
]

Pola pikir mereka berada pad
tulen, rasionalitas bagi mereka akan buang-buang
waktu saja.

Dengan adanys interaksi antara masyarakat
utara dengan masyarakat selatan telah nemnbuat
asebagian masysrakat selatan sadar dan mau kembalil
ke Jjalan yang benar ini terbukti dengan semakin
banyaknya kegiatan-kegiatan keagamaan yang lahir
di wilavah selatan disamping masyarakat selatan
yvang ikut kegiatan keagamaan di wilayah Utara.

Pemuda desa Balesari vyang terbagl tigsa

golongan tersebut, masyarakat Utars dan masyarakat

]

Jib Lintaar.id Bigdib. uinbea sadigilib Meneka ddlsainssadidNgilib DRREkSd

€

eatuy samz lain dan hubungan kerja sansa serta
komunikasinya amat lancar.

Sedangkan untuk masyarakat tengah sampai saat
ini masih belum bisa dipersatukan. Walaupun telah
diupayakan berbagal macam cara oleh sesepuh dessa
tetap tidak berhasil. Semacan ada permusuhan
keturunan antara masyvarakat Utara dengan masyarakat
Tengah.

Organisasi massa Anshor - Fatayat dan IPNU



54

IPPHU adalah organisasi vang diikuti oleh kebanyakan
masyarakat desa Balesari, sebagai organisasl massa
vang.. bernuansa. tradisional .ternyata . manpu.,. menjadi
tempat berkiprahnya kebanyakan masvarakst yvang

memang sebagian besar berpendidikan SHA ke bawah.

Kegiatan-kegistan yvang murni atas nama
organisasi massa tersebut (Anshor-Fatayat, IFNU

IPPNU) jarang terlihat. Akan tetapi untuk kegiatan
vang bergifat budaya NU sangat marak seperti
jami iyah-jami iyah yang ada di desa Balesari.
Persepsi keagamaan vang ada di desa Balesari
banyak dipengaruhi oleh adanya fatwa-fatwa para kyail
dan para Ustadz yang ada di desa Balesari dan Juga
ditunjang dengan adanya pengajian-pengajian kitab
Secafa sorogan vang diajarkan oleh para Ustadz
diantaranya vyang terkenal adalah Ustadz Sodik dan
Buulssi iNurnlyahMzhsunibyang saendad Liganutaniipengsersi
keagamaan mereka. Maka tidak heran bila bagian

wilayah vyang minus tokoh agama akan berbeda dengan

vang surplus tokoh agama.

D. Kegiatan Keagamaan di Desa Balesari

1. Jenis-jenis Kegiatan Keagamsan
Kegiatan keagamaasn vang ada d1 desa Balesari
seccara garis besar terbasgili menijadi dua kategori

vaitu yvang bersifat umum dan bersifat khusus. Maksud
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dari bersifat umum adalah bszshwa keglatan-kegiatan
keagamaan tersebut diikuti cleh umum (anak-ansak,
remaizs.. dan;. orang dewasa). Tetapi. meski  demikian
memang tidak menutup kemungkinan yang khusus 1tu
diikuti oleh orang-orang vang bukan dari
golongannya, contohnya kegiatan yang khusus untuk
anak-anak diikuti coleh orang dewasa atau masyarakat
demikian juga sebaliknya akan tetapi hal semszcam itu
terjadi sedikit sekali. Kegiatan keagamaan yang ada
di desa Balesari tersebut adalsah
a. Peringatan Hari-hari Besar Islanm
Kegiatan ini dilaksanazkan bila menghadapl
hari-hari besar Islam. Tujuan dari kegiatan 1inil
adalah untuk mensmbsh syiar kesgamaan. Dalam
nelaksanakan kegiatannya =acara yang digelar
adalah pengajian, baik pengajian umum maupun
pengaidan ekad;
b. Ruwah Desa
Kegiatan ini dilaksanakan satu tahun
sekzli dan langsung dipimpin oleh perangkat desa.
Acara-zcara vang digelar pengajian umum dan acara
ringan lainnya. Untuk pengajian umum kepanitian
sebagian besar adalah kalangan masyarakat.
¢. Khotmil Qur "an Jum 'at Legi
Kegiatan ini dilaksansakan satu bulan

sekali. Hari vyang dipilih adalah hari Minggu
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menjelang Jum at Legi. Kegiatan ini dilaksanakan

di masjiid Nurul Huda dan dipimpin langsung oleh

8]

Ustadz Sodik sebagai ketua Ta ' mir.
Jam iyah Diba’® Putrsa dan Putri

Jam ivah ini diikuti hampir oleh seluruh

o

pemuda dan pemudi desa Balesari. Anggotany
sebanyak 40 crang untuk putra dan 75 orang untuk
Putri.

TPA (Taman Pendidikan Al Quran)

Kegiatan ini dilaksanakan tiap hari
(sebagian begar sore hari). Tenmpat kegiatan
terbagi menjadi 4 bagian. Sebelah Selatan di
rumah Ustadz Zainul dengan santri sebanyak 54,
sebelah Barat di Musholla Bapak Moh. Tarmgdzi
dengan santri sebanyak 55, sebelah Utara di
Musholla Bapak K. Mahsun dengan santri sebanyak
45 _ dan_.sebelah Timur di _masgid Al Muttagin. vang
diasuh oleh Ustadz Sodik dengan santri sebanyak
50 ansak.

Kegistan vang diberikan selain mengaji
Al Qur an sistem Igro’” Jjuga pelajaran-pelajaran
lain seperti sholat, wudlu dan lain-lain.

ISHARI (Ikatan Seni Hadra Indonesia)

Isﬁari adalah kegiatan membacz sholawat

dengan lagu dan diiringi oleh terbang serta

ditsmbah dengan gerakan-gerakan tertentu.
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Gerakan-gerakan tersebut mengandung ritmis vyang
indah =sehingga aksn membuat pembacaan sholawat
tersebut, bisa terbuail. dengan. angan-angan berjumps
dengan rasulullah. Yang dibaca adalah sejsrah
Nabi vang berjudul Maulidus Shorofil Anam.

Teknik pelaksanaan kegiatan 1ini adalah
seluruh sirah kehidupan Nabi vang ada di Maulidus
Shorofil Anam dibsca sampal satu bagian oleh satu
kelompok dengan satu pemimpin, 3 orang penabuh
terbang dan 20 anggota vang nmnengikuti dan
mengiringi dengan irama dan gerak (Drek). Ini
dilakukan secara bergiliran per kelompok.

Keberadaan Ishari ini juga sedikit banyazak
telah menolong adanya hubungan komunikasi vyang
ada di desa Balesarl antara generasi muda dengan
generasi tua dan Jjuga antara rakyat dengan
Lalanganberangkat desa.

Peranan dan aspirasi masyarakat banyak
dimulai dan tersalurkan daril kegiatan Ishari ini.
Tidak 1lepas dari adanya sentuhan kepemimpilnan
vang dipegang oleh para masyarakat dari orang-
orang tua (proses pergantian vyang dilakukan
bertahap hingga saat ini kepemimpinan Isharil
diizi oleh kalangan masysrakat dan orang tua
hanva sebagai pembina). Kegiatan ini dimulail

dengan pembukaan, dilanjutckan dengan pembukaan
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ayat suci Al Qur an dan kemudian memasuki acara
inti Gladen dengan membscsa sirah-sirah kehidupan

Nabi o dalamn Manlidus Shorofil Anam _dan. . terakhir

doa.
Manakib

Manakib adalah kegiatan pembacaan sirah
kehidupan Auliyah Syech Abd. Qodir Jailani .

Pembacaan Mansakib ini dilakukan mulei awal sampail
akhir. Kegiatan ini beranggotakan putri. Iurannys
@ebessr Rp. 500,-.

Teknik pelaksanaannysa adalah dengan
membaca bab per bab dari kisah tersebut oleh
seorang peserta dengan bergiliran sampai habis.
Mengaji Sorogan

| Kegiatan mengaji Sorogan adalah suatuu
kegiatan mencari ilmu dengan Jjalan mengkajl suatu
kitab Jivang . dikayang oleh planasplana terdahuly.
Kegiatan ini dilaksanakan di rumah seorang ulama
yang berpengaruh di daerah tersebut sebagail
pemandu atau pembimbingnya. Di desa Balesari
kegiatan ini terpusat di masjid Al Muttagin vang
diasuh oleh Ustadz Sodik.

Kitab yang dikaji antara lain kitab
Ugudului Jain dan Adabul Mar ah, Safinatun Najah,
Bidsyatul Hidayah dan Takrib.

Teknik pelaksanaan kegiatan ini adalah
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masing-masing santri membawa kitab vyang hendak
dikaiji dan Ustadz vang membacsa sambil menerangkan
maksud . dan. . nuatan. kitabh veng dibaca  tadi.. Pads
akhir Lketerangan biasanya dibukas acara tanva
jawab terhadap apa saja vang belum dimengerti
dari kitasb vang dikaji tadi.
Rarang Taruna

Karang Tarunz adalah crganisasi Independen
milik desa, akan tetapi yang ada di desa Balesari
ini terkesan =angat Islami sekali itu sebzabnysa
oleh peneliti dinamakan Karang Taruna Islami.

Kegiatan vang dilaksanakan oleh karang
taruna antara lain : Pengajian kitab Sulam
Safinah tiap akan melaksanakan arisan, kerja
bakti sosial membersiﬁkan mnusholla-musholla di
lingkungan sekitar tiap 2 bulan sekali, khotmil
Qurlandioitbiap,1.bulan sekali dan pengisian, . syiar
mushollah di lingkungan sekitar dengan mengadakan
kegiatan kecil-kecilan sepertil pengajian-
pengajian ringan tiap ada peringatan hari besar

Islam.




BAB IV

POLA PEMIKIRAN DAN PROGRAM GED H. MOH. BASOF1 SOEDIRMAN

DAN PEMGEMBANGAN DA WAH ISLAMIYAH DI DESA BALESARI

A. Tinjsuan umanm

L 4

Latay Belszshang

H. Moh. Bssofi Scedirmsn adalsh mentan
gubernur Jaws Timur ysng Jugs dikenal sebagai
mubslligh dan bshkan seorang penyanyi. Selswmz
menjadi gubernur Jaws Timur banyvak sekalil
pemikiran pemikiran yang ditelorksn oleh belisu

dan salsh satu ysng terkensl adslah " Gersksn Kemba-
1i Ke Dess . Pemikirasn ini sdslsh merupaksn program
pengejawamtahan dari program " Mencintai Desa " dan
merupaksn program pendukung dari prograsm IDT (inpres
Dess Tertinggal) vsang q;ffﬁénangkan oleh wmantan
presiden Soeharto beberaps tahun yang lalu.

Geraksn Kembali Ke Desa di cetusksn oleh
Bapak Basocfi pada tanggsl 4 Oktober 1994 di EKec.
Kertoharjo Kodis Madiun dalsm salah a8t
kunijungsn kerjsnys. Pemikiran belisu ini dilatsar
belskangi oleh banysknys kemiskinan yang ada di dess
vang ads di Jasws Timur sehingga pemerintsh
mencasnangkan program IDT yang konon kabarnvas Jawsa

Timarlsh yvsng mendapat sorotan tajam. Dengsn asdanva

éo




programn IDT tersebut msks Bspsk Bssofi mengsdshkasn
kunjungan kerja keberbzgai wilsysh di Jswa Timur.

&
Disast Bapak Basofi mengsdakan kunjungsn

A
kunjungsn kerjas tersebut, belisy wmelihst bahwsa
banyask seksalil potensi yvsng dipunysi oleh desz dess
vang ada di Jaws Timur vang tidak dimsnfastkan.
Kabanysksn dari poensi tersebut terbengkslsi dsasn
sams Sekali belum disentubh oleh masyarskat. Kebanva-
kan dari merekhs vasng sudsh mempunvai pengetszhuan
cukup mencari kerjs di kotas bessr sehingga kondisi
dess masih dalam hkeadssn wmishkin dan terbelshksng.

Menurut Bapsk Bsassofi sndsiksn =sjis pars

pemuds Lerpelajar vang diggf%asilkan oleh dess

tersebnt msu kembsli dan membsngun desanys maks
tidsk menuntup kemungkinan dess tersebut ahkan
menjadi dess yeng maskmur, sebsb suwber dsasvas alam

vang tersedis sangst melimpah dsn mendukung untuk
diolsh menjadi komoditi yasng bsgus.
Prograem vang vang skan dituin sdslsh
1. Sstu dess ssatu produk unggulsn

Teknologi masuk dess

%]

3. Pengusshs masuk dessa

4. Mersmaziksn passr dess

61




II.

Sedanghan sassaran vang skasn dicapsi asdalsh

1. Meningkstkzan kualitas sumber dayvs msasnusis
pedesaan

Z. Memanfsasthan dan menggsli potensi dess

3. Meningkstkan ketahsnan ekonomi dessa

Data Kegiatan Program IDT vang ditunjang oleh Regiatan

Gershkan Kembsli ke Desa

Program IDT di Desa Balesari dilskssnakan mulsi
tshun 1894/1985 dengsn menggunasksn sistem kelompok
masayrazkat (Pokmas), delsm srti dalasm masysrskst vyvang
ads. di desa Balesari dikelompokkan menjadi bebersapa
kelompok wvsituy : sejahters penuh, sejahtera E 5
sejahtersa IT dan pra sejshters. Progrsm ini dipe-
runtukkan bagi masyarskat kelompok Pra sejeahters
dan kelompok sejshters I.

Teknik program ini adalsh pewmberisn dana bsagi
pokmas vang sudsh ada. Kelompok masysarakat ini
memperoleh dsns sebesar 20 juts untuk diolsh. Cars
pembagisnnys 2 tahap, tahap I diterima bulan Juni 18384
sebesayr 75 % dan tshap ke II bulasn September sebe-
sar 25 %, kemudian dilanjutkan pemberian dans seratus
persen pads tshun berikutnys ysitu 1886/1897.

Penggulirasn dana tersebut sdslsh masing masing

KK mendapat pinjaman sebesar Rp. 56.000 ( 1884 ),

@z




Bp. 55.800 (19853 dan Rp. 55.500 (1898). Didess Bale-
sari  terdspst 16 pokwmas vang masing masing wmengacy
pada surst keputusasn vang sudsh disepskati.

cebsgiasn bessr masyarakat vang menerima bantuan
wodesl  ini dibeliksn ksmbing., ksrens wmemmrut mereks
karens hkambing merupsksn pensnggungsn resiko  vang
peling kecil dsri pindsmsn modsl tersebut.

Program IDT ini setelsh dilskssnskan selswms
satuy  tshun ternyta sangst membsntu hkondisi  keunsngan
kelunargas bagi pohwmas yang =ada, ini terbukti dengsn
semakin wmajunvas dan sewmakin terpenuhinvs  kebutuhzan
kebutuhasn vsesng ada dalam masyarskst. Salah sty
contoh =sdslash pokmass Sidomukti. Pendspstsn rasts raibs
anggota pokmas sidomuktl sebelum menerima ILDT  sadslah
sebessr  Rp. 10.229. Sesudsh sdanyva IDT wmeningkst
menjadi Rp. 15.793 ini berarti meningkst sekitar Rp.
5.5684 zstsun 54 .4 %. Jiks digunshkan pedomsan garis kemis-
kinsn sebessr Rp.500 per kapits / hsri, msks fLingkst
kemiskinan anggots pokwmss sidomukti sebesasr 89,7 4.
Jadi dalam srti kasts bahwa dalswm swasl swasl pelsksansan
program 1DT wslasupun sds peningkstsn nasman wmasih
termasuk dalam lingksran garis kemiskinan.

Sampsil  dengsn bulsn Jsnusri 1988, dumlsh
bantuan dana IDT vyang telah  diberiksn ke Dess

Balesari mencsaspsai 60 juts selsms periode 3 tahun. Dana

&3
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IDT vang sds di Desa Bslesari meningkst sebesar
12.182.821, bersrti sudsh meningkst menisdi 72 duts
lebih. Hal ini sdalsh pengaruh dari semakin meningkst-
nya pendapatan masyvarskst terutsms vang sda dslsm
pokmas pokmss vang ads termasuk pokmss Sidomukti.

Pokmss Sidomnkti mempunysl anggots 29 KK  vyang
terdiri atas kelusrgs praseishters (8 RKK), sejahteras 1
(17 KK) dsn kelusrgse sejshtera II (3 KK). sesudsh
menislani IDT komposisi penduoduk miskin berubsh menjs-—
di 7 KK dari 9 KK, kelusrgs seishters I 13 KK dsri 17
KK dan gsejshters II 3 KK dari 9 KK.

Di Desza Balesari secars hkeseluruan kelusygs

’ ¥ z e -_.\
miskin SEbaﬂyﬁh_QQ_Kﬁstejahter? I 29 KK dan sejahters

IT sebasnysak 25 Kg; Setelah menjslasnkan program IDT,
jumlsh erseg;;’menjadi berkurang sebesar rata 152 %,
Ini terlihat dari jumlah KK vang zdsa d}_?ﬁa_nsgjahtera
menjsdi !{Q_Ké?\brasehtera ; wmenijsdi 12.KK“Han seish-
ters I1 munjadi T_KK.igé;QXQendnduk sudsh mempunysil

TV, sepedsa motor dan untuk fternsk masing masing mem—

punvai ternak baik itun sspi msupun ksmbing.

Gershksn Kembsli Ke Dess Dsn Gersksn Desz Binsan
Melihat fenomenas distas, H. Moh. Basofi sebsgai

gubernur Jawa Timur pada sast melakokan kunjunsgn

kerjis kewililsyzh ini wmelihst pelusng bshws di  dess

sebenarnyva ads kehustan passr vyang bessar sassl

64
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dimanfzastkan msksimsl. Untuk itulsh beliau be‘samﬁ
dengan bebersps orsang vang mempunyvsil pemikiran vang
il dishitistenys DergllitHersiant o s B oligi) PemEnt o
mengadaksn ksjisn terhadsp program IDT.

Hasil dari kajisn tersebut diazmbil kesimpulsan
bshws progrsm ini tidak berhssil kslsu hsnys ditangsni
oleh orsng dess murni ygng tidak berpendidikan, uantuk

itulsh belisu menveru kan kepads putrs putrs dega yang

sedeng belajsr dan lulus kulish %ﬁkota untuk  hkembzali

ke desa dan membsngun dessnys. Menurut Dr. Harisnto
belisu mengstakan " sebensrnys psk Basofi itu mengig;“
ginksan sagar pemuda dess yvang belaisyr dik;ta
untuk ikut berlombs lombs memszjuksn dessnyas wmesing

masing, namun kebanyskan pemudspemudsa terbaik tersebut

i

lebih memilih kerjs di kots, msksnyvs belisu membust

program gersksn kembali ke dess”  (wawancsrs tgl. 423

&

0

eptemivess 1 4335

Progrem gersksn kembsli ke dess ini sebenzrnyvs
dimsksudksn untuk mendukﬁg/gfogram IDT vyang sedang
gist gistnys dilskukan pemerintah untuk mengentsas
kemiskinsn, seperti vyang dikstaksn oleh Ibu Marie

Baeofi, belisu mengatshkan Bapsh sebensrnve ssngat
kssihan kepada penduduk dess yang miskin vang dijuowpsi

di dess desas ksnitong kantong kemishkinasn, yvang ternyats

setelah dilihat di dess tersebut tidak atau tepatnys
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Jarang ditemuksn pemuds pemuds terpelszisr va. kstsksn-

lsh vyang kulish begitu, sehinggs program IDP? di  dess

o
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bantuan tersebut tidask dikelolsh secsrs wmaksiwmsl va. .
karens terbstssnys pengetshusn mereks. untuk itulsh
Bapsk menginginksn =agsr pemuds dess tersebut vang
belsjar di kots bils sudsh selessi untuk kembsli ke
dessnys  demi wmembsngun desanys.(wawancara tgl. 12
September 1988

Dari program kewbsli ke dess ini mulsi tampsk
beberaps pemuds vsng ads dikots kembsali kedesanva,
apslsgi s=sdznvs pengaruh krisis ekonomi vang
berkepasnjangan ini, banvsk seksli pemnds yang assalnys
keris di kots kembsli ke desa dan iknut membangun
kehidupsn di dessanys. Oleh Bapahk Sodik dikstskan
Alhsmdnlillash seksrang banyvahk pemuds pemuda dess ini
veng  Rewbsl® dari kota  balk ity vang sehabis belaslsar
manpun  yvang hsbis di PHEK, vs.. psling tidask merehks
bisa membsntu wmemsiukan pregrsm IDT vyang ads  ini
sehinggs tidak terbenghkslsi™. (wawasncars f£gl. 18
September 18885

Kondisi di dess veng mulsi membsik ini shkhhirnvs
dipertshanksn dan selsln dikewbsnghksn dengsn membina
semus €lemen masyarakzslt veng sda didgslamnys hhasusnves

generssi mudanya untuk akbif mensgslil polensi  desanya
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sehinggs timbullah yang dinamskan produk unggulsn dari
dess tLersebut, yang wmans untuk dess Balessri  ini
pddnksa anggdelsnnyscicsde balinse aad i ldar)se kel Brig Y gk

dipotong dsgingnys.

B. Ds'wah Islam Di Dess Balessari
I. Dats Kegistan Kesgamaasn di Dess Balesari
Kegistan keagamaan ysng sds di Dess Balessri
éuﬁﬁibagi menisdi 2 ysitu kegistan keagamssn vang
bersifat " tradisionsl " dan kegiatan hesgamasn
vang bersifsat " sosisl kemssysrskatan . Wslsupun
sepintas lslu kedus kegaiatan tersebut berbeds skan
tetapi pada hakekatnﬁa kegistan tersebut sdslah
untuk wmencapsi hidup ysng lebih basik, baik itu di

dunia mauvpun skhirst.

8. Kegiastan Kesgsmssn Tradisionsl

Kegistan keagamsan vyang sds di Dess
Beslesari kebsnvakan bersifst tradisional
dslam arti bsashws kegistan tersebut adalsh

peninggalan para sesepuh  dess vang telah
meninggal dunis. Kegiatan kegiastan tersebut

antara lain

Tiid

&7



1. Istighotsa
Kegistan ini dilshkssnashkan seminggu seksli  psada
hsri Ksmis . Wasktunyvs malsm hsri mulsi puknl
19.30 WIB. Pserts kegistan ini kebsasnysksn sdslsh
orang vsasng sudsh berkeluargas, pemndanyz Jarang
sekali. Kegistsn ini dipimpi oleh Ust Moh. Sodik
sslsh seorsng Kysi vang ads di desa Bslessari.
E;;sudah pembsacasan  istigotssh selessi biasanys
diberi ceramash demi meningksatksn kelimansasnnys.

ﬁénurgﬁﬁ Ust. Moh. Sodik mengstskan " hkegistan

ini banyak sekali manfastnya, diantaranys

S

untuk menghonsolidssi kegistsn yang lain sepertil
kegistasn pemberdsyvsan umast, pemberian ketersmpi-
lan dan lain lsin. Ini disebsbksn karena kegistan
ini pesertanys bsnysk seksli * 80 orsng yang
kalsu dihitung sepsruh lebih KK vang ads disini
ikut kegﬁiatan ini, selain itu ssys jugs wmewah-
faasthannys untuk mengis}ﬁfkeimanan Wwargs s8g£8r
sabar menjalani hidup ini".(waswancars tgl 22
Agustus 19983,

Fegistan ini dilsksshksn berpindsh pindsh dari
saty rumsh ke rumsh yang lain dengan menggunaksan
sistem =risasn, sritinya sipas yang dspst maks

dirumshnys scars dilaskssnaksn.
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2. Yasinsn

vasinan sdslsh kegistsn kesgsmsan yangZ dilskuksn
dengsn membaca Surash Yasin  vang kemudisrmdisertsd
dengsn do’a do’'s. Kegistsn ini dilsksanzhsn padsa
hari Kamis sore ysng diikuti oleh para ibu ibu
saja. Kegistsn ini dipimpin oleh Ust. Radiimsn
dan tempstnys dilsksanskan ditempat vyang tetap
yaitu bsalsi dusun. Bisssnys scars ini cselesai
sebelum maghrib namun pewmberisn cersmsh dilskuksn
hanya kadang kadang saja, melihat situssi sast

itu bila wsktunys sds wmaks sksn dilskssnsksn

ceramah kalsn terlalu malasm msks skan lamngsung
bubar.
3. Tahlilan

Registan ini dilskssnsksn psads hari Selass dsn
hari Jum’at. Tshlilsh sdslsh kegistsn kesgamssn
membacas dos dos yvang disertsi dengan membsacs
beberaps ayat suci Al @ur’'sn. Kegistan ini
dimulai pukul 17.30 WIB sampsi sekitar pukal
21.00 WIB. Dalsm scsra tersebut sering kali diisi
dengasn ceramsh dsri kysi kyis dari lzin daersh.
Kegistan ini dipimpin oleh Gﬁt. Moh. Sodik dengan

dibsntu oleh bebersps pemuds di Dess Bslesari

sebagail bendahsra dan sekretarisnya.
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4. Barjasnzi .
pd

Barzsnii sadslsh kegistan hezsgswmaan dengsn ocsrs
membsca sirash Nabi Bessr Muhsmmad SAW . %g;lain i
jugs diselingi dengsn pembscsan sholaw%t dengan
modifikasi lagu lsgn vang dikusssi oleh masvars-—
kat. Kegistsn ini banyak seksli menyersp peserts
dari kalsngasn pemuds, sehinggs tidsk hersn per-
kumpulan  ini  disebut perkumpulan pemuds. Ust.

Radjiman wmengatsksan Says bangga dengan pemuds
sinl yang wasih ingst skan perjusngan Nabi Muhsm-
mad, sehinggs paling tidsk mereks mengenal belisn
dan  sedikit meneladaninysa. Ini sudsh lebih baik
bagi says dari psda pem,uda  pemuds  vyvang bsrn
datang dari kots vang rsts rats kursng begitu
memperhatikan nilsi agsms dan nilsi moral? Apsla-—
gi terhadsp persoslan vang dewmikisn ini mwereks
seskan skan salergi”. (wawsncar tgl. 22 Septewmber
1898) o

Regiatan Kesgamaan Sosisl Remssysrakstan

1. Karang Tsruns

Karang taruna di deszs Bslessari lebih wmeniik
beratksn pads penggiatsn progam IDT. Akan tetapi
walaupun demikian pemuds dess ini tidak sepenuh-

nya meninggalkan kegistan keagsmsan, sebsb dalsm

beberspa hal mereks selslu CONCern terhadsp




kegiatan keagamsan. Contohnys setisp tanggsl 15
disdaksn pertemusn " pengsjian liwetsn . Pengs-
jisn liwetan adslsh scsra memassk nssi tengah
walam sekitar puknl 23.00 WIB. Sesudsh semnsnvys
masak bsik ity nssi maupun lsuknys, msks ketiks
akan wmengadsaksn makan berssms |, diisipf terlebih
dahulu dengsn santspan rohsni yaﬁg bisssnys
digsmpaikan oleh dsi dsri kslasngsn mereks sen-
diri. Namun ksdang kadsng jugs disampsiakn oleh
dai dari luar dsersh.

Acsrsa ini menjadi ssngat terkensl
dikslangan pemuds, bahkan tidak Jarang wmereks
"meleksn" sampai pagi dan mengisi wasktu tersebnt
dengan acars tanys Jjawab. Sealin 1itu karang
taruna Jugs selalu mengadaksn scsrs peringstan
hari hsri besar agsma atsu hari hsri bessr
nasionsl. kebanyakan disi dengan scars pengsiisn

umum/pengajian akbar ysng diikuti oleh seluruh

warga dess.

Z. Arissn RT/RW

Arisasn RT/RW sadslah scars ruti - bulanan yang
dilakssnaksan setiap tsnggsl 1. Acars ini dilaku-
kan psads tisp tisp RT/RW sendiri sendiri. Masing

masing RT/RW wmewmpunyai scsrs sendiri, naman

kebanyakan dsri acasrs tersebut sdslsh mengsdsksn
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IT.

ceramah sgams yang biasanyve memanggil muballigh

dari luar dsersh.

e

Arisandi BT/ RN ind mebensrayva deds ek acarelinengeda-

-

ksn rapat antsr anggotsz mazsysrakst dilingkungan
RT/RW setempat, karens waktu vasng =das tersissh
sangat psnjsng wmska mesysrskst sepshst uantuk

mengadakan sirvsman rohani tersebut.
Pengembangsn Ds 'wsh Islsm di Desa Balessri

Dz "wah Islam ysng sds di dess Bslessri selsma ini
terkesan masih tidak terprogrsm, ini biss dilihsat
daril adanys siraman rohsni/cersmah cersmsh ysng
diadsksn hsnys bersifat insidentil dslam srti
hanya sewaktu wsktu. waktu vysng sads sebagian
besar digunsksn oleh masysrsksyt untuk mencari
nang. Psgi kesawsh, sore mencari makan ternzk dan
wad swd desiriinkimssdysb digunaksnlhantake dwerBeriaksan

pekerjaan pekerasn ringan yang b}asa mensmbah

pemasukan keusngan. Dari sini masyarskat
kelihatsan ogah ogahan datsng dslsm setisp
acaras pengajisn vang ads. Hal ini sangsat

memprihatinkan, seperti yang dikstahksn oleh ust.

Moh. Sodik " ssys sangst prihstin sekali dengsn
7

kondisi masyarakatf&%lesari ini, bsvanghkasn wmassk

dalam menghadiri pengajisn misslnya harus
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dipanggil panggil dulu agsr mereks dstang.
Sebengtnya saya Jugs menysdsri kalsu mereks ity
s¥bull digiears assmbsEhan sperg HES D 185 399 U H Pt ih
baik disisihkan waktunys sedikit untuk mensmbah
keimsnsan mereks"” . (wawsncars +tgl.Z24 September
1888)

Berangkat dari kondisi ini 2 orasng sesepnh dess
Balesari ysitu ust. M. Sodik dan Ust. Raddiman
mengadsksan kegistsan cersmsh vyang rutin disdsksan
pada setisp hari jum st sesudsh menunsiksn sholst
jum'at. Menurut Ust. Sodik ?gﬁgaﬁéﬁan' " says
menginginkan masysrskst peling éidak itrn  satu
minggn mengeyam sirsman rohsani untuk menenangksn
batinnya, sehinggs masysrskst biss menikmati
hidup ini. Untuk {iﬁlah waktu Jum’ ' at yang
saya pilih sebab ssst inilsh mssysrskst libur
dap o idked Db kan dugiawiyah'C CCwawErcE Yy tgl. 25
Septrember 1998) Nsmun lagi dengsn Ust. Radjiman,
?%$£§3 mengatakan: 3 says hanys berharsp
masysraksat menggri akan tugssnys selsin mencsri

r

uang ads kewsjiban lain yaitn menambsh  1ilmy
akhirat agsr tidsk kesassr, sedanghan waktu vag.
paling tepat adslah hari Jum’'at sebsb disitulsh
semus masyarskat berkumpul di masjid”. (Wawsncara

tgl. 22 September 1988)

73




Selain strategi da’ 'wsh tersebut sds Jjugs
pengdembangan Jenis da'wsh yang sudsh ads  veitn
kadlenid digeleims ac indsilegataln (Hesdanasf YaNE Y Eds
tidak selaln diisi dengan cersmsh msks sekarang
sudsh dilskukan pendekatan untuk selslu mengisi

dengan ceramsh sagams. Dissmping itn sgt ini
/
sedeng dirintis mendiriksn kegiatan kéagamaan
vang dinamsksn seni Hadrs (pembscssn sholawst
nabi dengsn diringi musik sejenis tambur (alat
musik vang dibuat dari kayu jsti dan dilapisgi
kulit 1embqh} selain itu jugs dibentuk kegiatsn
manlidud diba i. Ust. Sodik mengstaskasn " kegistan
hadra ini sebenasrnys sudsh menjadi cits cits ssavs
&

”’ﬁ sejak dahuiu, namun karens belum sdanys kesispan
masyarakat, terutsms pemudanya maks S58ys mennun-
dahuya. Tapi setelsh says menundsh nunds terus
péra pemidy “Jugs ‘Perds belanaiEspy mskanys Savs
dengan nekst mengsadsksan kegistan ini karens
menurut saya pemuds sini kslau tidask di pukul

(disjak) mereks tidsk berjalsn". (Wwawsncara tgl

268 September 1888)

C. Membangun Perekonomisn Rskyst 2
B
Sudsh menjadi rzhasis umom kalsao desa /balesari

uk

adalah termassuk dsersh miskin sehinggs mas dslam
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jajaran dess ysng memperocleh IDT. berangkst dari sini-
1ah msks para sesepuh desa dengan dibantu oleh beberaps
tenaga ahli dsri pusst diantsrasnysa Dr. Hsrjsnto PhD dan
Drs. Suseno bersams ssma membangun masyarakst Dess
Balesari. Adspun program program yang diuntamaksn dsalsnm
kegiatan ini adalsh memberdsysksn bantusn keusngsn vsng
diterima dari pemerintah untuk menasikkan perekonomisn
rakyst. Dr. Hasrjanto mengstasksn " saya sebensrnya
kasihan Juga kalsu melihat kondisi masyarakat sini,
baysngksn massk sehari penghssilsnnys tidak lebih dsri
Rp. 1000, wuntuk itulsh setelah memperoleh dsns IDT
mereks says ajari bagszimans memutsrkan keuangsn dengan
baik, ya selszin itu jugs bsgsimsn berternsk vang bsaik,
kesawah vyang bsaik wmsksud saya bercocok tanam yang
bensyr dsn  lasin lain. Itu saya msksudksn a2gsr wmereks
memperoleh penghasilan yang memadsi”. (wawsncsars tgl 9
September 1893)

Selain itu Ust. Moh. Sodik wmenekanksn pada
pemberdayasn keshlisn masysrakat sgar dapast berbicars
banyak ditengah persaingan yang sads seperti katanys
says melihat sebenarnys masyatrskat dess Bslessri  ini
mempunyai keunggulan dari pads masysrskat 1lsin vaitn
motivasi kerjsnys ssngat tinggi, hsl inilsh vang sksn
dimanfastksan untuk menjslsnkan progrsm bantusn dari

pemerintah ini". (wawancsra tgl. 28 September 1998)
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Dalam kaitan ini (proyek IDT) vang digarsp
adalah masalah peternskan sebsb sebagsian bessr
penduduk dess  Bslesari  mempunvsi . keahlisn tentang
ternak dsan ssrans pendukungnys sudsh memennhi syarst
diantarsnys persedissn rumput vang melimpah./dari hasil
peternskan ini selams beberapa tshun progrsm IDT beris-
lan mulsi ads kemsjuan, seperti vang dikatsashksn oleh Dr.
Harjsnto " says melihst prkembsngan bebersps tshun ini
penghasialn  penduduk telsh meningkst tajam, wslaupun
masih Jjauh dari harapsn rats rsts namun paling tidak
sudah bisa memenuhi kebutuhsn primernys, buktinysa
selain mereka bisa msksn dsn sandang dengsn laysk
mereka rata rata sudsh mampu membeli barang barsng
sekunder seperti radio, TV dsn lsin LEEE, ini kan
tandanys ekonomi rakyat s;ni sudsh ‘ lumaysan
baik".(wawancsra tgl 12 September 1898}

Dalam,  rangks pengembangan ekonomi. rakvatk 315k 4
vang sudah berjslsn sntars lain
1. Peningkstan produk ternsak
2. Peningkatsn hssil kersjinan kayu
3 Peningkatﬁaﬁ industri Rumsh Tanggs ysitu pembustan

kue tales (kue kering ysang berbentuk seperti
nogosari tapi idsk dibunghus.
4. Pemberian_kredit lunsk, dissmping kredit IDT ysng

diberikan kepads mssyarskat pra sejshters.
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D. Perubshan Sikap Hidup
Gerskan kembali ke desa telsh bsnysk membsntn
program kerjs dsri IDT, dengsn berbsgsi keshlisn dan

ilmu yang dimiliki oleh pemuds yang sds, maks kondisi

/

desagfﬁalesari benysk seksli perubszshsn. Arus informssi
sekarang sudal: bensar bensr lasnecsr, ini terbukti

dengan semskin bsnysknys  orang memiliki radio dan
-h\,',___ S U e i, e —— ’

televisi walsupun untuk jenis telpon masih belum ads.

[

Selsin itu daya jsngkausn mssyarakst sudsh semakin_jauh

. o mﬁhﬁ\
vyang biasanya kepasar menggunskan sepeda dan| mskan

wak#ﬁkyang lama sehinggs masyarskat banyak vang enggan

t;;;uk kepasar, tapi kini banysk vang sudsh mempunysai
sepeds. motor dsn ads beberaps orang ysng mempunysai
mobil walaupun kondisinys tidsk terlsln bagus. Beber-
gian ke kota Mslsng ssat ini merupskan hal ysng  bisss
dilaskukan oleh pemuds desa Baslesari.

RKondisi ini sedikit demi sedikit telsh merubsh
sikap hidup masyarskst terutams yang psds awalnya lngu
dan sangst polos menjsdi sedikit kebsrat baratan.
Ditambah 1lagi dengan adsnys pengaruh dari pemuds
vang berassl dari kotas yang vrsts rsta sudsh pernsh
merasakan kesenangsn kehidupsn kots. Keluguan pemuds
dess Balesari telsh berubsh menjadi penuds.  yang
menyuksil budays hedonisme yaitu menyukai kehidupsn yang

hurs hurs.
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_banysk sékéiiﬁ keluarga yang \ benar  bensar mampu

Fenomena diatas tentunya tidsk lepsas daigi

pengaruh peningkétan pendapatan kelusrgs. Ssst  ini

——

e - i '--:_'-—\_\‘ S AP
katakanlsh (sedikit kays, banyak disntarsa snggots

nesyaraksat vang industri Rumsh tangganys membaik dan
lancar bshksn sewsktu terjadi krisis dolsr naik mereks
mengalami " booming" hsrga sehingga pemssukan keuasngan
bensr bensr melimpsh. Inilsh vang membust pemuds dan
remajs dess Bale sari mulai kehilsngan kendsli. Ust.
Sodik berkata " Saya sedih merasSakan perubshan morsl
pemuds yang sads di desa Bslesari ini, Duln sewsktn
mereks tidsk memegsng uang banyak, mereks sangat lugn
dan santun. Sopan dan selslu g;t;da}a'meqyiarkan sgams
Islam. HNanum ssst ini, ws.... mengen{ﬁkan, bayangksn
bereka sudah sedikit demi sedikit sudah bertindsk
ngawuar dan tidak tshu stursn. Bersni sams orsng. tus dsn
banyak vyang tidsk memperhstikan sgamanys lsgi seperti
lups holat, lups mengaji dan lsin lsin".(wawsncars tgl.
27 Séptember 1898)

Selzin sorotan perubshan sikap pemuds, Ust.
Radjiman melihst terjadinys kesenjangsn sntsra vang
kays dsn yang miskin seperti komentsar belisu " sejslan
dengsan meningkstnys pendsapatsn masyarskst, seksrang ini

telah terjadi dekg densi morsl ysng sangat parsh selsin

-~
&
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itu Jjursng kesenjangan antars vang miskin dan ysng kays
semskin terlihst. Ysng ksys semskin strsktiv nemasmnerkan
kekayaan dan yang miskin semskin terjepit kiprahnys,
lebih lebih pemudsanyas. Mereks yang ansk snsk orsng kays
membuat kelompok sendiri dan selalu bertindsk diskrimi-
natif terhsdsp ansk ansk orang miskin". (wawsncars tgl.

28 September 1898)

Pemberdaysan Ekonomi Rskyst Dan Pembangunan Daersh
Sebagai Upsaya Penanggulsngsan Kesenjangan

Salah satgﬁf upaya yang sudsh ditempuh dalsm
mengatasi masalaﬁfkesenjangan vang ada di dess Bslesari
adalsh melslui pProgram pembsngunan dsersh vang
menyangkut pemberdsyassn ekonomi rakyst. Rusng lingkup
pembangunsn dserah ini meliputi semns kegistan
pembangunan sektoral, regionsl dan hhsus vang
berlsngsung di dess Balessri. ‘

Pagarandiyisb. visdal sk ativak Pebih menggslakkan
prakarss dasn peran masysarskst. Salsh sstn program yang
sudsh berjalsn sdslsh meningkatksn bsntuan IDT untuk
tambshan modal bagi masysrskst vang masih kursng mampu
modalnyﬁfaﬁi usahsnys sudah sedikit maju.

brs. Susanto mengataksn " danah bantusn IDT ini
oleh bapak ﬂﬁésofi sdalah dimaksudk;n untuk menambsh

daya saing mssysrskat dslsm memasukil pssar lusr, baik

itu berupa ternsk Yang masih hidup msupun sudsh berups




dsging. Selsin itu Psk Basofi juga berharsp sgar kesen-
dangan yang terjadi tidsk terlslu menvolok". (wswancars
tglilib.13sa. Septiembersa P08 ISl & n itu;@%ﬁéﬁé}m bt Marie
Basofi msngstskan Bapak membéiikam bantuasn ini
adalah nntuk memberdayskan kressi masyarskat, terutsams
pemudanya. Bapak menghsrspkan 3gar pemuds mempunysi
inisiatif wuntuk mengelolsh smber days yang dipunvysi
dess  Bslesari ini untuk dijadiksn komoditi eksport
kalau biss, taﬁni vang paling penting adslsh untuk
meningkatksn pendapsat kaum miskin". (wawsncara tgl 12
September 1888)

Selsin itu ads teknik pemberdsysaan ekonomi
rakyst yang unik terjadi di dess Bslesari ysitu =adanys
kebijakan dari kepsals des& terhadsp gi}ang orang yang
dipsndang mampn (kaya) untuk mengentss ssatu snggotsa
nasysarakat yang miskin dengan cars dib;nu seera
finistisiia® déndigiigy dengan Keshiisn . Caranya égtu o;ang
kaya mengajak satu orasng miskin untuk bekerjasams,
orang miskin tersebnt dibri pelajsran csrs cars membust
kerajinsn stau membust éﬁatu produk yang sdas dan diberi
modsal, setelsh itu mereks diberita%}'cara cara memasuki
pasar, sehinggas mereks psads akhirnyas biss berdiri
sendiri untuk memsssrksn produknya. Csra ini ternyats

efektif dan banysk membsntu kemempuan days ssing mns-

syarahkat dess bslessri terhadsp produk luar.

&
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Produk dari Desa Balesari yang sudah dijual ke pasar antara

lain :

1. Kembing..setiap, .satu mingguinsekaldsigibe1ic oleh jurdgan
daging kota Malang sebanyak lebih kurang 5 - 10 ekor dan 2
ekor sapi.

2. Produk kue tales sudah dijual ke pasar Malang.

3. Produk kerajinan kayu sudah di ekspor ke Jepang.

Untuk 1lebih jelasnya akan kami paparkan tabel tentang

peningkatan penghasilan Masyarakat Balesari sesudah adanya

program Inpres Desa Tertinggal (IDT), Gerakan Kembali Ke Desa

(GKD) dan Gerakan Desa Binaan (GDB) dari mulai tahun 1997 -

1999.

Lihat tabel 2.

Data penjualan hewan ternak dan kerajinan Masyarakat Desa

Baesaridari’'¥4ahun 1997 ““'1999

NO JENIS TAHUN 1997 | TAHUN 1998 | TAHUN 1999
1 | HEWAN KAMBING 240 ekor 215 ekor 380 ekor
2 | HEWAN SAPI 86 ekor 79 ekor 91 ekor
3 KUE TALES 220 dos 207 dos 245 dos
| 4 | KERAJINAN BAMBU 480 buah 317 buah 597 buah




g2

Dari penjelasan tabel diatas tentang kaitannya dengan
kerajinan masyarakat Desa Balesari ada dua macam; pertama kue
talesg,ivdimana.idnagm. vinsrata penjuaiannydcdalam “seminggy “iebin
kurang antara 3 — 5 dos, sehingga dalam satu tahunnya yang
terbeli sekitar lebih kurang 220 (1997), 207 (1998), 245
(1999) dan jika dirata-rata pertahunnya mengalami kenaikan
lebih kurang antara 3 - 7 % pertahunnya (kecuali pada tahun
1998, karena dalam tahun ini kondisi ekonomi yang krismon
berpengaruh  terhadap nilai penjualan jenis kerajinan

tersebut).

Sedangkan yang berkaitan dengan kerajinan bambu ada beberapa
macam jenis misalnya : kursi, anyaman - anyaman, lemari ,
tempat tidur, rak - rak untuk menempatkan barang dan lain-
lain. Namun dari sekian jenis macam kerajinan diatas yang
sering:iterjualid habis nadalal sepeiti "anyaman - 'anyaman dan
kursi, sehingga penjualan kerajinan bambu kami prosentasekan
dalam setiap tahunnya mengalami tingkat kenaikan rata - rata

lebih kurang antara 7 — 10 % pertahunnya. (1ihat tabel 2)

D. Kelompok - kelompok dalam Masyarakat dan Ancaman Konflik
Sosial.
Setelah program Inpres Desa Tertinggal berjalan dan keadaan

ekonomi rakyat sedikit terangkat, maka di Masyarakat telah




23

terjadi pengelompokan-pengelompokan yang berdasarkan status.

Di Desa Balesari ada dua kelompok Masyarakat yaitu :

Kelompok Masyarakat Tradisiopak

Kelompok Masyarakat Moderat (modern)

1.

Kelompok Tradisional

Kelompok ini merupakan kelompok Masyarakat yang secara
ekonomibnya menengah kebawah dan mereka membentuk komunitas
di Desa Balesari sebelah utara. Dari sini nuansa keagamaan
sangat kental sekali dalam artian bahwa mereka masih
memegang ajaran-ajaran agama yang kuat, baik itu untuk
pemudanya maupun untuk orang tuanya. Segala jenis kegiatan
keagamaan ada di bagian‘kelompok ini dan di wilayah ini

jenis kegiatan keagamaannya masih berjalan dengan baik.

Sebagaimana Ustadz Sodig menuturkan, “ Saya sebenarnya
banggardengan ' perudalpentida yang ada di" Desa” Balesari
sebelah utara, wélaupun secara ekonomis mereka tidak
terlalu kuat akan tetapi mereka sangat baik dan sopan. Ada
yang paling terpenting, ternyata mereka masih murni dan
tidak terpengaruh ataupun belum terpengaruh oleh budaya-
budaya luar yang berusaha masuk untuk merusak jiwa para
pemuda tersebut. Selain itu dalam penyiaran agama mereka
jagonya, Namun saya tidak heran karena secara turun temurun

dari nenek moyangnya disinilah letak pusatdari syiar agama




Islam”. (wawancara tgl 3 Oktober 1998). Lain lagi dengan
apa yang disampaikan oleh Ustadz Radjiman, beliau
menjelaskan demikian fsaya kan berusana antik
mempertahankan kondisi yang baik ini walaupun sampai kelak
nanti jika Allah memperpanjang umurku. Saya sadar betul
memang dengan peningkatan pendapatan akan banyak
mempengaruhi pola pikir Masyarakat, akan tetapi khusus yang
didaerah wutara ini akan saya pertaruhkan dengan betul-
betul, sebab andaikan pemuda utara sudah ikut rusak saya
ngeri membayangkannnya”. (wawancara tgl 2 September 1998)

Disamping itu ada kelompok yang mendiami daerah bagian
selatan, dimana daerah ini kegiatan keagamaannya tidak
begitu banyak, suasana Masyarakatnya sangat mistis sekali
dalam artian bahwa mereka menyandarkan segala bentuk
kegiatannya dengan masalah-masalah mistik (metafisika).
Sepertinuntukd Kawins harus cdicari’duli seorang dukun untuk
menentukan beberapa persoalan tentang rezeki atau ramalan
hidupnya apakah dia ini dalam mengarungi bahtera
kehidupannya nanti akan bahagia atau tidak. Di daerah
selatan ini Masyarakatnya sangat tertutup dan misterius
sekali sehingga kami sempat kesulitan terhadap bagaimana
menelusuri kebutuhan Masyarakat”, sebagaimana dituturkan

Ustadz Sodiq (wawancara tgl 4 Oktober 1998)
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Dari paparan tentang kondisi Masyarakat Desa Balesari
diatas, kalau kami tarik pada persoalan antropologis,
tennyata ac padalib uMasyaralat Ui Fradd §Eonal ini"° mengalami
polarisasi yaitu; Ada Masyarakat Tradisional Abangan dan

Ada Masyarakat Tradisional Santri.

. Kelompok Moderat (modern)

Kelompok ini merupakan kelompok yang masyarakatnya sudah
termasuki oleh budaya-budaya yang masuk dari luar. Wilayah
yang ditempati oleh kelompok ini adalah wilayah bagian
tengah, dimana kegiatan keagamaan di wilayah ini ada namun
tidak begitu banyak dan pesertanya kebanyakan hanyalah
orang yang sudah tua-tua, pemudanya sama sekali tidak punya
aktifitas keagamaan. Kalaupun ada pemuda yang ingin
mengikuti kegiatan berorganisasi, maka mereka akan ikut
kegiatan yang berada di wilayah bagian utara. Dari segi
perekonomian ‘nereka sangat-makmur® dan “kebanyakan pemudanya
menjadi pedagang. Namun dari segi keagamaan mereka sudah
rusak dan hampir hati mereka atau rohani mere tidak pernah
disirami dengan yahg namanya “agama”. Budaya “Molimo”, atau
biasa di jabarkanmenjadi maling, madon, minum, madat dan
main  sudah menjadi tradisi dan kebiasaan  untuk
dilakukannya, bahkan sampai ada yang pernah ditangkap oleh
petugas kepolisian karena melakukan tindak kejahatan.

Padahal kalau dilihat dari segi kondisi lingkungannya,
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mereka sangat mendukung. Masjid ada disini, ustadz pun
banyak tapi entah mengapa semuanya ini bisa terjadi,
sebagaimanad cdituturkan! cgléh nUstady Sodig," ""saya  'sadari
bahwa rusaknya pemuda disini lebih banyak dikarenakan
mereka masih belum siap menghadapi suasana pegang uang
banyak, karena keimanannya masih 1labil sehingga begitu
mereka pegang uang maka yang terbayang adalah hal-hal yang
biasa dilihat di Tv, padahal mereka tahu itu jelek dan
tidak harus ditiru”. (wawancara tgl 4 Oktober 1998).

Selain itu Ustadz Radjiman merasa prihatin melihat kondisi
ini dan selanjutnya beliau menuturkan bahwa saya hanya
mampu berdo’a saja dan berusaha agar mereka sadar dan
segera kembali, padahal mereka duly lugu-lugu dan polos,
tapi entah mengapa tiba-tiba kondisinya menjadi begini.
(wawancara tgl 5 Oktober 1998)

Dari kondisi diatas sebagaimana dalam perspektif
antropologis kelompok moderat ini diklarifikasikan menjadi
dua yaitu; Kelompok yang Moderat Abangan dan Kelompok
Moderat Santri. Disamping itu dengan kondisi bias-bias
kelompok ini akan menjadi suatu tantangan yang besar dan
sangat mudah sekali untuk terjadinya suatu konflik di Desa

Balesari.
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Mengkategorikan data vang didapat di
merupakan langkah vang harus diambil untuk mewmudahkan
mendapatkan data vang lebih akurat. FPengkategorian
tersebut dimaksudkan oleh peneliti sebagai bagian dari
proses memperoleh suatu pemahaman dari kondisi vyang ada
dengan relevansinya terhadap teori yang ada dan Dberlaku
saat ini.

Hal-hal vang telah penulis temukan adalah sebagsail

berikut

1. Dalam proses pembinaan-umat sagar lebih Islami di des=z
Bale=zari adalah menggunskan 2 konsep Kesadaran Sosial
bgiaranacdatic bKesadatan| Tndivida deragana .

Artinyva mereka mengupayakan timbulnya kesadaran
masyarakat untuk melaksanakan ajaran agamanya melaluil
kesadaran individu beragama sekaligus kesadaran sosial
beragama =secara bersama-sama.

Kesadsran individu beragama diperoleh dari hasil

mengkajl ajaran agama balk secara sendiri maupun dengan

~

mengaii kepada para ahli-ahli agama yang ada, sedanghan
untuk kesadaran sosisl beragamanya diperoleh dengan

mengadakan interaksi sosial seperti mengikutil kegiatan-
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kegigtan keagamasn vang adzs di desa Balesari, sebab

m

menurut mereka kehidupan beragama ity skan berkenmbang
Liiclé virseeadiv @igilisobektrid dmdls viasak atdigiten an abandglib. tonsdis t

an melaksanakan) nilai-nilsi kesgamaannva,

il
(o8
o

baik itu nilsil moral masupun nilai budayanyva secars

individu dan secara bersama-sama.

Hal-hal wvang dilskukan untuk menul ke arah
tersebut adalah dengan mengadakan kajian-kajian
keagamaan dengan para Kyail di desa tersebut dan Juga
menghidupkan kumpulan-kumpnlan keagamaan, ceramah-
ceramalh agana, dialog dan diskusi keagamaan,

menghidupkan jami iyah-jami’iyah seperti hadra, tahlil,
istighotsa, khotmil Qur an dan lain sebagainya, upaya
ini Jjuga didukung dengan adanya kajian-kajian agama,
pengajian-pengajlan dan dialcog-dialog keagamaan secara

bersama—-sama.

Pendekatan vang dilakukan dalam melaksanakan da’'wah
adalah pendekatan interaksi sosial dan kepemimpilnan.
Pendekatan ini bisa dilihat dari usaha keras

dari para Ds’i untuk meningkatkan kualitas hidup dengan
selalu mencari tambahan pengetahuan dan selalu menjagsa
integritas dirinya agar masyarakat dalam melihat mereksa

bisa dijadiksn s=sebagai figur untuk dicentoh dalam

kehidupan sehsari-hari.

%3
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Model-model metode da ' wah vang dilaksanakan dalam

membangun kemaslahatan masyarskat serta mengadakan

o
iy
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BBUBESS., Berubahan, asosiail

[S]

Hal, Bil Lisan, Bil Mal.

(=0

beratkan pada model da ' wah B
Da 'wah dengsn Bil Hal ini dilakukan dengan
terjun langsung ke dalan masvarakat. Memimpin

jami ivah-jami ivah, mewmberikan contol ontoh vang baik

|
Q
(]

dalam bermasvarakat Jdugs dalam melaksanakan ajaran

agamanysa.
Da ‘wah Bil Lisan adalah jenis model da’'wah yang
menggunakan metode Mauidzatil Hasanah. Manidzatil

Hasanah adslah da’wah dengan memberikan nasehat vyang
baik bhagil masyarakat.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara antara
1ain memberikan pemantapan kerohanian kepada masyarakat

dengan memberikan ceramah-ceramah, nasehat-nasehat yang

plenut e o b Uinse ddyd gigibmmsa eciidd pengenaddgib. denhadiap

f

figur-figur masyarakat yang lain (Kvai, Ustadz, sesepuh
masyarakat). Memberikan bimbingan dan penyuluhan
terhadap masyarakat vang sedang ditimpah masalah,
nemberikan ide-ide baru atau gagasan-gagasan yang Segar
untuk pembaharuan dalam kehidupan beragama.

Da wah Bil Mal adslah da wah dengan menggunakan
uang sebagal medianya. Da"wah Jjenis ini dilakukan
dengan menmberikan bea siswa untuk anak-anak sekolah

vang tidak mampu dan Jjuga kepada warga yang tidak

%9




mempunyzl modal untuk berussha akan diberikan pinjaman

cdan kadang-kadang juga diberi secara langsung.

Dalam melaksanazakan konsep pembinsan uamat di desa
Balegari mengakibatkan timbulnyva pelapisan sosizal bara
dalam mssyarakat, khususnya pada kalangan masyarakat
vang hekerja di kota.

Pelapisan tersebut berdasarkan pada pengaruh dan
sistem kehidupan keagamaannyva serta kehidupan
keduniaannya. Golongan-golongan tersebut adalah untuk
masyvarakat tradisional dan masyarskat modern.

Masyarakat tradisional adalah masyarakat vang
bersikap hidup sederhana dan selalu mendahulukan
kepentingan askhirat daripada kebutuhan duniawi.
Sedangkan masyarakat modern adalah masyarakat vyang
model kehidupannya konsumerisme dan lebih mendahulukan

IR kel SiBti R Eamaadds Rigid e din jesac

e

3

Fepdntingan'dunlawicdd

Hembandingkan Temuan Dengan Teorl
Dalam proses pembinaan umat yang ada di desa Balesari
menggunakan konsep Kesadaran Sosial beragama dan
Kesadaran Individua Secara Bersamaan sebagail
landasannya.

Fara Da’i mengupayakan timbulnya kesadaran
masyarakat dan kesadaran perorangan dalam melaksanakan

ajaran agamanya. Menurut mereka kehidupan beragama itu

90




akan berkembang bila secara individual dan kolektif
masyarakat benar-benar konsist (menjagsa dan
nesigllbluaran adsigniilib Libadaod dgilib ke eLameas iy @nsaka kidiuing dd@ 1
morzl maupun nilail budayanya.

Menurut tinjauan psikologis, setisp kelakuan

i

manusia, termasuk kelaskuoan Dberagamz merupakan buah
hasil dari hubungan dinamika timbal balik antar tiga
faktor diantaranya vang nomor tiga adalah situasi
manusis atau lingkungan hidupnya. (Astutik, 1992:63)
Seseorang mengalami "Pertobatan” karena didoreng
oleh keinginan untuk mencari komunitas kezgamzan vag
dianggap sanggup memberikan jawaban vang meredalkan
bathin. Pada suatu ketika ia menjunpsal komunitas
religius yang menawarkan diri sebagai tempat untuk
membangun hidup baru dimana tersedis peran-peran barua
yvang menungkinkan pengembangan aspirasinya. Jikalzau
dighibpinsaas i diglhuinanaidikialibalinst acie giglia. umesardd g uin e A 1
dengan keinginannya, maka disitu iz merasa mensmukan
suatu cara hidup yvang diyvakininya sebagai panggilan

baru. (Hendropuspito, 1888:85)

Inilah rupanva vang dijadikan landasan
oleh KY. Hizbullah bahwa kehidupan beragama bisa

berkembang dimulai dengan adanva kesadaran beragamns
sosial.

Akan tetapi Sigmund Freud mengatakan bahwa
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"Secars garis besar kesadaran sosial
keagansannya banyvak dibangun dari kesadaran
beragamsz individu vyang kemudian membentuk
kelompok (menciptakan situasi bersama) untuk
menuiju kesadaran beragama sosial”

Pl

Dengan teorinya tentang Oediphus Compleks yang terk

O
i
l ¥ |

itu. Ia juga memperkuat dengan teori vang menyatakan
hahws rass keagamaan seseorang timbul karena adanya

hepercavaan pada  vang Kuda

4]

, dari pesrasaan tersebut

akhirnva mereksa bersama-sama membentuk LUPacAars
keagamaan (kesadaran beragama sosisl). (Astutik,
1892:51)

Dari persocalsn diatas Jjelas terlihat bahwa kedua

konsep tersebut saling mendukung keberadaannysz.

Pendekatan vang dilakukan dalam melaksanakan da’wah
adalah pendekatan interaksi sosial dan kepemimplnan.

Pendekatan ini bisa dilihat dari usaha keras
4843 ViIngzpe 40 dIBDIUINSARGIgLE ilienimg ket Kgib. ukead it disilib. iacuspny a
dengan selalu mencari tambahan pengetahuan dan selalu
menjaga integritas dirinya agar masyarakat dalam
melihat mereka bisa dijadikan sebagai figur untuk
dicontoh dalam kehidupan sehari-harinysa.

Pendekatan interaksi sosisal untuk menarik
kesadaran masvarakat ternyata menpunyal kekhasan
tersendiri sebab sah menjadi sifat dasar manusia untuk
melakukan interaksi sosial terhadap lingkungannysa.

Soerdjono Soekanto mengatakan bahwa "Interaksi sosial

S




merupakan syarat utams terjedinya aktivitas-aktivitas

sosial, apabila dua orang atau kelompok bertemu waka
ddigituilak igithbeutrshed dibsiad ditin lmis a tifoekant o,
1885:557

Prof. H.M. Arifin M.Ed. mengatakan bahwa dalam
proses interaksi sosial terdapat tindakan saling
pengaruh-mempengaruhi antara eatu individa dengan
individua lainnya, sehingga timbullah kemungkinan-

kemungkinan untuk saling mengubalh atau menperbaiki
perilaku masing-masing secara timbal balik. Selanjutnyva

belisu mengatakan bahwa interaksi ijtu bisa terjadi

antar individu, kelompok atau diri sendiri. (Arifin,
1994:68)
Interaksi antar kelompok vang terjadi di

lingkungan sosial akan menimbulkan rasa kebersamaan

diantara mereka, rasa senasib, seperjuangan vang pada

@

SEHPHHYE G R BN Ve inb U T ke NS e ke sadaran anidulgilibmerdalan
bersama-sama mencapal tujuan.

Menurut hasil eksperimen dari W. Allport bahwa
berkelompok itu akan menimbulkan aituasi kebersamaan
yvang hal tersebut akan dapat menyamaratakan pendapat
orang-orang vyang ada di dalamnya. Dari sini dapat
diketahui bahwa suatu kelompok dengan kebersamaannysa

ehinggsa

1]

akan membawa pengaruh kusat pada lingkungannya,

akan membuat bagian lain dari lingkungan tersebut

terwarnai oleh kegiatan vang diasdakan di kelompok
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tersebut.
Dengan terwarnainvsa semua kelompok dalam
maignanadkatid mabainsmasyapakaisa o sy tinsadan digms Bkt ik

situssi sosial. Keberadaan kelompok yang sudah dalam

satn situasi scsial akan membentuk suatu kelompok vang
lebih besar sebsagal kegilatan lembagsa keagamaan.
Kegiatan tersebut akan dapat mewarnai gerak dari

perkembangan kehidupan beragama. Oleh Radeliffe-Brown
dikatakan bahwa ritus bila telah dilembagakan, bersama
dengan kepercayaan lain yang berkaitan dengannya akan
mempengaruhi perilaku masyarakat. (0'dea, 18985:12-20)

Ferilaku masyarakat ini akan menyvebabkan
terjadikan gerak perubahan yang terjadi dengan cepat,
begitu cepatnys Sehingga mengganggu struktur masyarakat
vang ada. Hancurnya bentuk-bentuk sosial dan kultural
vang telah mapan dan tampilnya bentuk-bentuk baru
whiglpiinsaacd giEbhemsaang disitr kiss tnanbigitgarsadan diglpurinac.ife
srah perkembangan.

Berbeda dengan statement yang ada diatas
Dr. Gerungan mengatakan bahwa adanya kelompok-kelompok
akan menimbulkan perasaan in group dan out group dari
anggotanya. FPadahal perasaan in group itu seakan-akan
hanvalah orang yang anggota in Zroup saja untuk turut
serta dalam kegistan vang mereka lakukan. Dari peracsaan
tadi akhirnya timbul Jjuga prasangka-prasangka sogial,

stereotip. (Gerungan, 1888:83-168)
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Kondisi distas akan mengarsh terjadinya - konflik

=

stas in group dan out group yang saling memperkuat

idigitlErithasid ddidgsuilse donpiainyigsa &le Bighpugearse td Mg Fedleoms
dikataksn bahws konflik dengan kelompok lain dapat

memperkuat kembszli identitas kelompok dan melindunginya
agar tidak lebur ke dalam dunia sosial sekelilingnva.
(Polloma, 1994:188)

Uzaha-usaha vang dilakukan oleh mezsing-masing
kelompok dalam memperkuat posisinva akan mengakibatkan
proses kerja sama antar kelompok tidak berjalan karena
masing-masing kelompok akan mengedepankan kepentingan-

kepentingan kelompoknya. Fada perkembangan terakhir

dari situasi vang demikian akan terasa mustahil
terbentuk s=situasi kebersamaan apalagi situasi sosial
vang sangat diperlukan dalam proses perkembangal:.
Dy. W.A. Gerungan Dipl. Psy. menegaskan bahwa
Ferandn Siegedti d@8lam pengithalisn fredibméns i anma
kelompok, prasangka-prasangka sosizl, Nnorma-normna

sosial, norma-norma politik memang besar, sebab padza
orang kebanyakan diantar=z pedoman tingkah lakunya
banyak yang dioper begitu saja tanpa pertimbangan lebih
lanjut dari orang tua, pend didikan atau kawan di
lingkungannya” . (Gerungsan, 1891:803

Proses diatas juga mendapat dukungan dari FProf.
H.M. Arifin M. Ed. dikatakan bahwa "Do;ong&n pokok

L]

timbulnya simpati adalah keinginan untuk memzahami dan
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bekerija sama dengasn orang lain. Hal demikian akan

menimbulkan saling pengertian dan membawa kerjasama

ddidisminsa syairsibiuinsa. g ABAB.uindSR4q did@p
Dan Jjuga statement Soeﬁggﬁno Saekanto yang
mengatakan "Proses asimilasi ditandai dengan

pengembangan sikap-sikap yvang sama, Vang zelalu kadang-

kadang bersifat emos

g
[

i

ion , bertujuan untuk mencapal

w

kesatuan atau paling sedikit untuk mencapail integritas
dalam organisasi. (Scekanto, 1882:74)

Mengenal pendekatan kepemimpinan, dalam
aktivitas sosial apalagi di daersah pedeszan merupakan
hal yang mutlak, sebab masyarakat desa merupakan
masyvarakat vang mono humanistik dalam arti bahwa
kondisi yang ada diantara orang yang satu dengan yang
lain hamplr Sama, bﬁik ite kebutuhannya, sifstnya,
kemauannya dan lain sebagainva. Untuk itulah untuk wmaju
gk yigsa s ik imung ki delbaimaia wobhdihrdagerddiiz instanpa
adanyva pewmimpin vang mengarahkan mereka. Mec. Gregor
mengatakan "Secara szlamiah msnusia merupakan Motivated
Organism. Fungsi darl kepemimpinan adalah memodifikasi
organisasi masysrakat atau individu agar bebas untuk
nerealisasikan potensi motivasinya di dslam memenuhi

kebutuhannys pada wakiu yang sana sejalan dengan arah

tujuan yang telah disepakati” . {(Mar’'at, 1983:24)
Kepemimpinan sendirl vyang diartikan sebagal
kemampuan Seseorang untuk mempengaruhli orang lain
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sehinggZa orang lain tersebut bertingkah laku

sebs

ey

Faimana vang dikehendaki oleh pewminpin.{Socekanto,
HEHib.uidbedak.id dighenigaent ikdagilikdedfind @ digilibdiri.asid dighisheaachan

gambaran kepada kita bahwa dalam pols kepemimpilnan

terdspst hanvak hal vang mempengaruhi keberhasilan dari

- ]
F
]
+ngd
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prozses kepemimpinan tersebut diantaranyva adalah
Imitasi, Sugesti dan Simpsati. Ketiga faktor ini
dipergunakan untuk menarik masa. Dr. W.A. Gerungan
Dipl. Psy. menegaskan bahwa
pembentukan norma-norma kelompok, prasangka-prasangka
sosial, Norma-norma scsial, normas-neorma politik memang
besar, <sebab pada orang kebanyakan diantara pedonan
tingkah lakunya banyvak yang dioper begitu ssja tanpa
pertimbangan lebih lanjut dari orang tua, pendidikan
atau kawan di lingkungannya"”. (Gerungan, 1881:80)
Proses diatas juga mendapat dukungan dari Prof.
Higtib.uingpyef £ ¢giliMuinBed ¢ iddHdk B tarisanc.id ighw ainsd: Bode dgilaninsgea kb k
timbulnya simpati adalah keinginan untuk memahami dan

bekerja sama dengsn orang lain. Hal demikian akan

o

menimbulkan saling pengertian dan membawa kerjasam
dalam masvarskat”. (Arifin, 1994:118)

Dan Jjuga statement Soerdjonc Soekanto vang
mengatakan "Proses asimilasi ditandai dengan
pengembangan sikap-sikap yvang =sama, yang selalu kadang-
kadang bersifat emosional, bertujuan untuk mencapail

kesatuan atau paling sedikit untuk mencapal integritas
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dalam organisasi. (Soekanto, 1982:74)

Dalam melsksanakan pola kepemimpinan d

(=

Beidiésansi. ac. platiziibDansd adtie g S0 b akadt.i® oiiab. bieanie ladsiib. @t iaya

tidak ada polas baku yang dijalankan, akan tetapi polsa

tersebut dilaksanakan melihat gejala yang terjadi dalan
masyarakat.
Sebenarnya bhanvak model-model dan zifat

kepemimpinan yang ada di tengah nasyvarakat akan tetapil
untuk masyarakat desa model kepemimpinan kharismatik
adalah vang paling tepat. Seperti vang dikatakan o©leh
Prof. Dr. Mar at, "Untuk melaksanakan pola kepemimpinan
yang ada di masyvarakat yang tradisionzl vang paling
efektif adalah kepemimpinan yvang bersifat kharismatik”.

(Mar “at, 1985:98)

Yang Jjelas dalam melaksanaksn da’wah lewat
kepemimpinan merupakan keuntungan tersendiri zebab
Lanpa N e SerRe’ 1ag fl=dey rarlee to.id Kb mennanid digiliepa. kata
pemimpinnya.

Model metode da wah vang dilaksanaksan dalam

mengembangkan kehidupan keagamaan masyarakat adalah
dengan model da’'wah Bil Hal dan Bil Lisan (Mauidzatil
Hasanah dan Bil Mal. 5

Bil Hal adalah pars Da’i terlibat dalam proses

pengembangan kehidupan keagamaan SECAra langsung
{memberi arah, mewarnai dan memegang kendalli proses

9%




tersebut). Dan Bil Lisan (Mauidzatil Hasanah) adalah

pemantaspan kerchanian wmasyvaraksi dengdan memberikan
canahizeeranah viniasebabitipapshaid dnepnbienikandiciblnbsiRERnN

dan  penvuluhan dan pengenalan terhadap figur-figur
masyvarakat (Kvai, Ustads, segepuh masyarakat).
Sedangkan Bil Msl adslsh da ' wah dengan menggunakan uang
sebagai medianva. Ini dilakuksn dengsn memberikan bes
siswa untuk anak-anak sekolah vang tidak mampu dan Jugs

kepadsa warga vang tidak mempunyvai modal untuk beruszahs

fhiug

akan diberikan pinjaman dan kadang-kadang jugas diberi

secara langsung.

Melandasi model metode da wah ini Allah
memberikan teknik baku vang terdapat dalam Surat

An Nahl:125, vang berbunyi

Tgrk_;’f o\ uy\ -N@\,Cg)g/b/&\/‘?

Artinva : "Ajsklah kepada jalan Tuhanmu dengan Jalan
kikmah {(bijsksana) dan dengan nasehat-
nasehat vang baik dan berdiskusilah dengan
mereks wmenuruit acara vang sebaik-baiknva,
segungguhnya Tuhanmu lebih mengetahul orang-
orang vang sesat dari jalan-Nya dan lebih
mengetahul siapa orang-orang yang wmendapat
petunjuk”. {(Depag, 1382:254)
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Dari dalil diatas maka dapat dikatakan bahwa da wah bil
Hikmsh adalah da 'wah bil hal yang lebih menekankan pada
pexhuakan. danphil, Jdganiadelah Muaidzatil Hasenah, dtw
lebih mendekat pada proses komunikasi.

Da'wah bil hal adslsh da’'wah vang mediatornva
sebenarnya adalah diri si Da’i sendiri sebagail
penyampalan da wah vang harus mampu menamnpilkan spa-apa
vang terkandung dalam ajaran Islan.

s

(1)

Dz "wah ini lebih mendekatkan pada BPros
rerbuatan (tingkah laku). Disgini jelas bahwa bil hal
adalah dengan melaksanakan langsung apa vang menjadi
bagian dari proses. Wujud dari tingkah 1laku tersebut
sebagai suatu hal vyang harus dicontoh, ditiru dan
dilaksanalan. Perilaku da "wah tidak semata-mata
dilakukan dengan penyvampaian da’'wah dalam perkatsaan
akan tetapi jauh lebih penting adalah penyampaian dalan
WHidhd uirerbrediam.uifsA E5di8 Biib LH84548 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Oleh Tuty Alawiyah dikatakan "Dewasa ini vyang
perlu digalakkan adalah da wah bil hal, umat sekarang
sangat kritis, mereka tak cukup diberi ceramah atzu
kotbah, mereka Jjuga menginginkan mengetahui apakah
Mubalighnya melaksanakan ajaran yvang diucapkan itu.
{Tuty, 1897:8)

Al dur’an sendiri dengan suatu bahasa vang

sangst tegas menvebutkan

el
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Artinya : "Hai orang-orang yvang beriman mengspa kanmu
mengatakan sesuatu yvang tidsk kamn perbusat
(2), amat besar kebencian disisi Allah,
karena kamu mengatskan sesuatu yang ti 12k
kam: perbuat (3)". (Q.S8. As Shaf Ayat : 2-3)
(Depag, 1982:254 dan 597)

Dalam konsep da'wah bil hal ini, posisi Juru
da’'wah adalah da’wah dalam arti segala perbuatan,
tingkah 1laku dan gerak-geriknya akan ijadikan model
dilihat dan ditiru untuk dijadikan model pelaksanaan

ajaran Islam. Oleh Al Ghozali dikatakan bahwa "Menjadi

keharusan bagi Juru daz 'wah untuk memiliki sifat-sifatr

dan adab sopan santun vyang lebih dengan manusis
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lainnya. Mereka sendiri adalah teladan hidup bagi

ajaran-ajaran Islam”. (Hasimy, 1984:151)
Karena merska teladan hidup maka akan timbul
proses imitasi, identifikssi, simpati dan sugesti bagi

orang lain. Proses diatas sangat dominan keberadaannya

L

dalam proses perubahan sosisa Keempat hal tersebut
adalah landasan dari terjadinya interaksi =osial dan

asimilasi

Dr. W.A. Gerungan Dipl. Psy. menegaskan bahwa
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"Peranan sugesti dalam pembentukan NOrma-norms
kelompok, prazangka-prasangksa sosizal, Norma-norms
s@siadinsa.oB LEaEHAMRRECc. B ekib Lihsnemangiibessdac.id Seh@abinsapads
orang kebanvakan diantara pedoman  tinghkah lakunysa
banvak yvang dioper begitu ssja tanpa pertimbangsn lebilh
lanjut dari orang tua, pendidikan atac kawan di
lingkungannva'” . {(Gerungan, 1881:60)

Proses diatas Jugs mendapat dukungan dari  Prof.

ol

H.M. Arifin M. Ed. dikatakan bahwa "Dorongan pokok
timbulnya simpati adalah keinginan untuk memahami dan
hekeria <sama dengan orang lain. Hal demikian akan
menimbulkan =aling pengertian dan membawa kerjasan=a
dalam massyarakat”. (Arifin, 1924:118)

‘Dan Jjuga statement Socerdjono Soekanto yvang

mengatakan "Proses asimilasi ditandai dengan

(o8

&

=

0
i

pengembangan sikap-sikap vang sama, vang selalu ka
kdidibngnsape iWstidlibtuinseacid d@iia Linsberd digilibninsaatiadigilimeneapai
kesatuan atau paling sedikit untuk mencapal integritag
dalam organisasi. (Soeksnto, 1882:74)

Dalam melaksanakan da'wah Bil Lisan (Mauidzatil
Hazanah) sda beberapsa hal vang dilskukan vyaltu oleh
Da’i wvaitu dengan ceramah, bimbingan dan penyuluhan

=rta kajian-kajian keagam=zan sgeperti dialeg dan

1
i)

diskusi masalah agama, tetapi dari ekian banyvak carsa

o
u

tersebut vang paling sering dilakukan adsalah dengan

berceramah, sedangkan untuk cara-cara lain tidak sering
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digunakan, hanya beberapa kali sajs dilaksanakan.
Menurut mereka ceramah paling banyzk menimbulkan dampak
k%%ﬁg.u%?ac.lﬁ.i&laiﬁiﬁg:giﬁgg%t.i'd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ann Ellenson menysatakan bahwa "Komunikasi dengan

menggunakan bahasa adalah merupakan salah satu bentuk

komunikasi vyang paling efektif dslam arti proses
transkisi (pemindahan) perasaan, sikap, kenyataan,
kepercayaan dan cita-cita di kalangan manusia” .

(Arifin, 1894:78) Demikian juga dengan Aubrey Fisher

i

mengatakan bahwa “"Komunikasi dipsndang memiliki semacan
kesan kekuatan vyang aneh dan hampir ghaib untuk
mengendalikan orang lain”. (Fisher, 1386:180)

Dalam melaksanakan kiprah berda 'wah lewat Bil
Mauidzatil Hasanah ini pemuda desa Balesari tidak
semuanya melakukan, akan tetapi hanva dilakukan oleh
golongan yang mempunyai pengaruh, populer, mempunyvai
Wagsimainsa ke b lgpiauinsy anig diglsamsbhacik dighig aine. acitadigiimuinsanaid
(Iptek) dan mempunyai kedudukan di suatu lembaga. Ini
dilakukan sebagai langkah awal untuk menarik massa
sebab komunikator yvang dapat menarik perhatian sadalah
jujur dan dapat dipercaya (Thrutworthy) dan mempunyai
remampuan di bidang yang disampaikan ({Expertise).

Eksperimen Hovland dan Weiss membuktiksn bahwa
pengaruh berita vang sama tapi dikomunikasikan oleh
sumber vyvang berbeda hasilnya akan berbeda pula dari

sumber vyang dipercaya oleh mereka, mereka menerims

T03
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berita tersebut, tetapl bila dari sumber vang tidak
dapat dipercaya, mereka menoclaknya, ini menunjulkkan

aAm. iR kdid dRAB LSRR digEnBRec.ikapndikasdid didbarrtagen »

1888:161)
Selain hal-hal diatas Da i jugs harus mempunvai
popularitas dan penampilan vyang menarik. OQleh Dr.

Diamaludin Ancok, Fuat Nashori Surosc dikataskan bahwa
"Tokoh vyang mwmemiliki popularitas akan mampu menarik
perhatian kalayak ramai”. Jugs "Semzakin paham kita
{subyek) akan masalah keagamaan, maka orang-orang akan
semakin percayva dengan apa vang kita sawmpaikan”.
“"Perpaduan akan keulsmasan (pengetahuan agama)
dengan intelektual (pengetzhuan umum) sangat perlu
nntuk menghadapl perubshan sosial akibat modernisasi_
dan industrialisasi. Kalau pars Ulama ™ <{orang vang
pengetashuan agama vang loas) tidak mempunvail kadar
ididikbledshiaail digis vinamdaik digidib.cinzalacpe tigitia liaga. ac kadigilibalinsa yaid g
timbul dalam kehidupan modern, maka efektifitas da wah
menjadl berkurang”. (Ancok, Surcso, 1885:41-42)
Statement tadi Jugas sesusai dengan pendapat dari
Praf. H.M. Arifin, M. Ed. yang menyatakan bahwa "Misi
da ' wah/penerangan agama baru dapat berhasil dengan
efektif bilamsna dapsat memanfaatkan peranan leadership
dari pemimpin yang ada di masyarakat, bailk i1tu pemimpin
formal karena status atsu Jabatan maupun pemimpin

informal karena kharisma atau situasi dengan style atau
104
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gava kepemimpinannya yang disesuaikan dengan prinsip-
prinsip ajarsn Islam”. (Arifin, 1394:88)
digilib.uinfk&®0d dibiaB.aiRda. ot endigneEuine bodiedigipnarae.Be.id BaIE. uinkeadcah
dizkul oleh ahli-ahli diatas, ternyata setelah diadakan
tes oleh para ahli diantaranva Maorphy dan Newcomb (12)
menghasilkan bahwa "Perubshan attidute vang paling
berhasil terjadi hanya pada orang-orang yang sebelumnva
mereks diberi komunikasi tertentu {ceramzah, pidato,
risalah dan sebagainya) mempunyai Attidute bimbang dan
ragu-ragu terhadap obyek attidute”.
Juga dilakukan oleh S.C. Dodd terhadap satu
kelompok yang diberi ceramah tentang suatu suku bangss.

Sesudah itu mereka disuruh untuk wmengunjungili tempat

tersebut ternyata hasilnva attidute mereksa tetap
negatif. Diambil kesimpulan oleh Dodd bahwa “"Ceramah
tidak menghasilkan perubahan Attidute”. (Gerungan,

1 BRAib1H8a-ddhd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari hasil kedua eksperimen diatas ternyvata

ceramah tidak banyak berpengaruh pads proses perubahan

attidute kelompok apslagil perubahan masyarakat.

Sedangkan untuk da'wah Bil Mal berdasarkan

[#)

petunjuk Rasulullsh harus dilaksanakan oleh setisp
crang vang merass mempunyai kelebihan zebhab
dikawatirkan bagil orang miskin yang ada akan menjauhi
agama bila terus-menerus dalam kemiskinan sepertil

Hadits Rasul wyvang berbunyi
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Artinya

akan mendekathan mad
3 sclengkian ltu hampir meni:
taqdlr”. (HE. Abun Na’'im da

e o o P - g T e R ow 3 =] :
rendgdalan yang populer adalah Kadal Faqru odan yakuuna

kufran, harena ind sering  digcapka oransg dalam
kaitannva ; R Litan uamat Uaaha untuk
Pidsienh, T B LA A & 3 1

kemiskinan ini a Wi LIV E dirintis membentur

R Lidak hanya

modal, tidak adanysa

katranpilan mi T Ty
"%alt'gﬁi%f&fn?a]a ¢.id |g|f|blhlmsa e fdPdigilib. i e.id diAb kRS KEid Aipib uihediaeid
giztem vang menghendaki demikian. Deliar Noer palkar

politik s dizssunsikan
I 1 A tdak aday Retrawplla
SEeEeorang i F £ ® ot i
RN I A Bisk i i |
B J ‘} 1ol A L A HES ] I:J_.' i i Lot I
leh Poben vartiZ  bervlake sehinggs  barang
meveka macet dan tidak laku”. {(Hartono A jaiz, TERraEe)
1§ &k imen vang thkemukakan
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oleh Griffit vang melihat proses perkembangsn anak-anak
nakal vyang memandang dari segil ekonominya, hasil dari
ehsmeThReR. d difirraehutid dnlaRka adbiglndib.uinsdisdic drmib uinsadmid
folongan amat miskin dan amat kavse sangat rentan

terhadap kenakalan anak. (Gerungan, 13881:184)

Program pengentasan kemiskinan ini Juga
3 =

. Yy - - . | i Sy =y 3 3 o v oy i -~ y - = - -
sebenarnya adalah Jjuga antisipassi  keselamatan bagil

crang-orang kava sebab Allah berfirman dalam Q5. Al

Isra”™ : 1B8) :
. g}//‘/ R ,o/f,,,cl‘//.o,/r{‘
%W\-{’J’Q/ \M@@\}{(‘@\L}/\‘)};

G A A 2

¢ sl s

Artinva : "Dan Jjika Kami hendsi membinasakan suatu
negeri, maka Kami perintahkan pada orang-
orang vang hidup mewsh di negeri itu {untub
mentaati Allah} tetapli mereka melakukan
kedurhakaan di negeri tersebut make sudah

digilib.uinsa.ac.ic epiEn biasrmw ad dghiblEisa. aperkd badarna Ea Higilkesmmaddcsd
kami hancurkan negeri itu sehancur-
hancurnya"” . (Depag, 1888)

Dari dasar inilah keberadaan bsitul mzal di desa

Balesari didirikan.

C. Gagasan-—gagasan

Pertama : Konsep pembinaan vumat vang ada di desa Balesari
hendaknva dimulai dengan ditimbulkannys kesadaran beragams

scosial, karena banvak pendapst para ahli vang mendukung
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Untuk memulai dengan proses tersebut. Walaupun sebenarnya

memang bisa dilakukan secara bersama akan tetapi hal tersebut

sulit’ berjalan karena ada berbagai kepentingan yang ada
didalamnya.

Mencermati fenomena diatas Desa Balesari adalah tergolong Desa

yang masyarakatnya miskin bukan hanya dilihat dari segi

pendapatan penduduknya juga miskin dalam segi ilmu pengetahuan
dan pengalaman, untuk itu perlu adanya pmbinaan dan
pemberdayaan umat yang melalui tahapan-tahapan yang sekiranya
penting dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih baik,tahapan
tersebut sudah tercermin apa yang selama ini dilakukan oleh

H.Moch.Basofi Soedirman lewat Gerakan Kembali ke Desa (GKD)

dan Geraakan Desa Binaan (GDB) yang gerakan tersebut adalah

bagaimana dapat menjawab beban yang ada pada masyarakat

Balesari pada umumnya minus ekonomi dan pengetahuan.Tahapan

tersebut adalah sebagai berikut :

a. Mengamati bahwa potensi Desa Balesari yang sangat mendukung
keadaan "alamnys''adaian sangat memungkinkan penduduk untuk
meningkatkan hasil pendapatan yang dikelola secara baik dan
maksimal

b. Dalam gerakan pemberdayaan masyarakat terutama pada basis
pedesaan adalah perlu sentuhan yang dapat menjadi peluang
untuk lapangan pekerjaan dan dapat mencukupi kebutuhan
sehari-hari, sesuai dengan kondisi Desa Balesari vyang
masyrakatnya kebanyakan beternak,bertani dan diarahkan

untuk mempunyai produk unggulan.




C. Pembentukan kelompok-kelompok baik petani,perajin yang pada
hari tertentu diadakan penyuluhan baik tentang upaya
peningkatan hasil pertanian,peternakan dan produk, unggulan
yang lain,sehingga terjalin komunikasi antara pelaku dan
masyrakat tidak terputus.

d. Pada tahapan yang paling akhir adalah evaluasi yang
kesemuanya dititik beratkan pada bagaimana peningkatan
program serta kelemahan yang ada tentunya, selain evaluasi
program juga bagaimana prilaku keagamaan masyarakat yang
secara  kuantitatif dan kualitatif taraf hidupnya

meningkat,tentunya harus dievaluasi juga.

Akhirnya dengan segala keterbatasan yang ada pada penulis,
baik itu tentang luasnya konsep, kiprah maupun dalamnya makna
yang dikandung oleh masyarakat terhadap maksud dan tujuan
sebenarnya, penulis mencoba untuk membangun konsep kiprah
dengan batasan-batasan hanya pada peran dan aspirasi dan
partisipasi. Tentang sejauh mana efektivitas dan pengaruhnya
terhadap proses pengembangan kehidupan keagamaan penulis hanya

menganjurkan untuk diadakan penelitian lanjutan.
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